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KITAB ILMU 

1. Keutamaan Ilmu 

2. Ditanya Suatu Ilmu Tetapi 

Tetap Fokus Ceramah Hingga 

Selesai Baru Menjawab 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ هرَُيْرَةَ أَبيِ عَنْ - 59

           أ� َتَ َةُ :م َالسَّاع ضَ مَ ف

سَُول هر ُ ثِ دَّ حُ الي قَ ضْفَ عَ ب مْ وَ الق   ا  َ
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:بعَْضُهمُْ: وَقاَلَ قاَلَ،      إ�    نْ يَ  :»أ

لس  لسَّ لُا يََال َ:؟« ل اللّ قَالَ :» ق� !ِ 

ضيُّ نتْالأَمَ اَ ف ت   ، »َ َة  َيفْ ِضَاع 

 وُسّ» :إذَِا؟ � مَْ لأ ا لَِى إ رِ

59. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, ia 
berkata: Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم menyampaikan hadits di 
sebuah majlis, tiba-tiba seorang Arab Baduwi datang 
dan bertanya: “Kapan terjadi Kiamat?” Rosululloh 
 tetap meneruskan haditsnya hingga sebagian صلى الله عليه وسلم
orang berkata: “Beliau mendengar pertanyaannya 
tetapi tidak menyukai pertanyaan itu,” dan yang lain 
berkata: “Bahkan beliau tidak mendengarnya.” 
Setelah selesai menyampaikan haditsnya, beliau 
berkata: “Di mana orang yang bertanya tadi?” Dia 
menjawab: “Aku wahai Rosululloh!” Beliau 
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bersabda: “Jika amanah sudah disia-siakan maka 
tunggulah Kiamat.” Dia bertanya: “Bagaimana 
bentuk disia-siakannya?” Beliau menjawab: “Jika 
urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, 
maka tunggulah Kiamat.” 

3. Mengeraskan Suara dalam 

Ilmu 

ِ عَبْدِ عَنْ - 60 :قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَمْرٍو بْنِ اللَّه 

        -   أ�  -

            أ�   

لْ يَ أَ :»و ِلْ ل  لن مَبِا  ينِْ

60. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr Rodhiyallohu 
‘Anhuma, dia berkata: Nabi صلى الله عليه وسلم tertinggal dari 
kami dalam sebuah safar lalu berhasil menyusul kami 
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saat kami sedang berwudhu, dan saat itu sudah 
masuk waktu sholat (Ashar). Saat kami hanya 
mengusap kaki, beliau berteriak dengan suara tinggi: 
“Celaka tumit-tumit dari Neraka,” sebanyak dua 
atau tiga kali.  1

4. Ucapan Muhaddits: 

Haddatsana, Akhbarona, dan 

Anba’ana 

:قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عُمَرَ ابْنِ عَنِ - 61   اللَّ�

نِّ  :»إ لش شََا  يَ وَرَة  إَِ  

1 Mengusap kaki adalah rukun wudhu, dan tidak sah jika 
ditinggal. Membasuh (ghuslun) berbeda dengan mengusap 
(mas-hun), membasuh berarti air mengenai anggota wudhu 
secara sempurna dan merata, berbeda dengan mengusap yang 
hanya mengenai sebagian. Kesalahan praktek wudhu dalam 
hadits ini adalah kaki diusap tidak dibasuh. 
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ثوُنيِ المُسْلمِِ،  قاَلَ البوََادِي، شَجَرِ فيِ النَّاسُ فوََقعََ «،هِيَ؟ مَا فحََدِّ

ِ: عَبْدُ :اللَّه    أ�    ثِْنَ دَّ َ :ح م

يِ سَُوليَه هِر  ال  قَ »هِيَ

61. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu ‘Anhuma, ia 
berkata: Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Di antara 
pepohonan ada sebuah pohon yang daunnya tidak 
mudah berguguran, dan pohon itu ibarat Muslim. 
Sebutkan kepadaku pohon apa itu?” Orang-orang 
menebaknya pepohonan di gurun pasir. Sementara 
aku berfikir dalam hati bahwa ia adalah pohon 
kurma, tetapi aku malu mengungkapkannya. 
Kemudian para Sahabat bertanya: “Beritahu kami 
pohon apa itu wahai Rosululloh?” Beliau menjawab: 
“Pohon kurma.”  2

2 Sebagian ulama (di antaranya Musim, murid Al-Bukhari) 
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5. Imam Memaparkan Soal Untuk 

Menguji Keilmuan Para Muridnya 

:قاَلَ: صلى الله عليه وسلم، النَّبيِِّ عَنِ عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عُمَرَ ابْنِ عَنِ - 62

إِنّ نَِ م  رَ ََرَجَ ُلا طُ َا، و�قْ هاَهُ َّ   لَ َث

berpendapat bahwa ucapan ahli hadits: haddatsana, 
akhbarona, dan anba-ana tidak sama maksudnya. Jika murid 
mendengar hadits dari lisan syaikhnya maka menggunakan 
haddatsana, dan jika kitab hadits seorang syaikh dibaca murid 
kepadanya dan syaikhnya mendengar maka menggunakan 
akhbarona, sementara anba-ana digunakan untuk ijazah kitab 
(yakni guru mengizinkan kitabnya diajarkan oleh muridnya). 
Adapun Al-Bukhari berpendapat ketiga istilah ini satu makna 
dan berdalil dengan ayat dan hadits ini. Dalam hadits ini 
Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi wa Sallam tidak membedakan 
hadits yang beliau bacakan dengan jawaban Sahabatnya dengan 
lafazh tahdits. Al-Bukhari berkata: Al-Humaidi berkata kepada 
kami: “Ibnu Unaiyah berpendapat haddatsana, akhbarona, 
anba-ana, dan sami’tu adalah sama.” 
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ثوُنيِ :قاَلَ: «،هِيَ؟ مَا حَدِّ   

 عَ اللَّ� َق وَ ِفِ :ف سْ فَ هَن نَّ ةُ ْلَ خَ ُالنّ تْ يَ ْي حَ ْت اس مُّفَ وث الُ قَ   َاا

 ا َ اللّ� خَ:َ :»هِ؟ لنّ ا

:قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عُمَرَ ابْنِ عَنِ - 63   اللَّ�

نِّ  :»إ لش شََا  يَ وَرَة  إَِ  

المُس  دِّ َحَ    فَهيِ ال البَوسُ

 ا   وقَ يِ سِيف َْف نَّهَا  ةُ، تُْْلَ مََّي ا :حدَثُ لُو اَ

َانَا ايِ  هيِ ؟  قَالَ :»

62. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu ‘Anhuma, ia 
berkata: Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Di antara 
pepohonan ada sebuah pohon yang daunnya tidak 
mudah berguguran, dan pohon itu ibarat Muslim. 
Sebutkan kepadaku pohon apa itu?” Orang-orang 
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menebaknya pepohonan di gurun pasir. Sementara 
aku berfikir dalam hati bahwa ia adalah pohon 
kurma tetapi aku malu mengungkapkannya. 
Kemudian para Sahabat bertanya: “Beritahu kami 
pohon apa itu wahai Rosululloh?” Beliau menjawab: 
“Pohon kurma.”  3

3 Sisi kemiripan Mukmin dengan pohon kurma adalah dalam 
manfaat. Manfaat Muslim selalu ada dan kokoh sebagaimana 
kokohnya daun pohon kurma yang sulit berguguran. Dalam 
hadits shahih riwayat Thobrani disebutkan: “Perumpamaan 
Mukmin seperti pohon kurma, bagian mana saja yang kamu 
ambil darinya pasti bermanfaat bagimu.” 
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6. Tentang Ilmu dan Firman 

Allah: “Berdoalah: ‘Ya Allah, 

tambahkanlah aku ilmu’ (QS. 

Thoha: 114) 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مَالكٍِ بْنِ أَنسَِ عَنْ - 63  

            

     مُ كُ يّ دٌَ:َ أ مَّ حُ يِّم ب َالنَّ كَِئو ُتّ نْم يَ ب

ْ مِ هْ يَ َان رْ هَ ظ لُْنَ ق فَ   ُ ال�ا  ُ،َ   ابُْ :يُ

عَبْ لَِ مُّط َب :»ق�ّهُلال جَ أ   لِ،

يِ   :إِنّ كَُ لِ دِساَئ فِيعَمُشدَّ  فَسأَْل جَِ ت ع

فِي   كِ قَنفَسْ ف  َ عَمَّ :»س دَ سَلَكَ«،ب َ: أ قاَل  

 ّكَِ آِّ مَن�  ل كَا قَّهِِمْ؟فَك فَ
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،ِ ُ باِللَّه لوََاتِ نصَُلِّيَ أَنْ أَمَرَكَ آللَّه :قاَلَ: وَاللَّيْلةَِ؟ اليوَْمِ فيِ الخَمْسَ الصَّ

ُم هَ اللّ اَن ق   كَ بِا� كَ َّهَُّهِ، ْأمََر نَ مَ أ ذَانَصُو

 ْر َّه لش قََّنَةِ؟ن هُمّ   َّ ،»الل عَمْ« َنَ َالَ: أ   ّهَُّهِ،

  مَرَك لصّ  ُْذ نِ فَتقَْغْنيِم فقَُر

فَقَا ناَ؟ قاَلَ  يّ بَِ نّ الرفَقنَعَمْ همَُّ  مَنْ

بِمَا تْ ئِ ،ِ هِ ُأَنَاب ِينْسُول راَئ اَأَنَاِي، ق�  بْنُمِ

63. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, ia 
berkata: Ketika kami sedang duduk-duduk bersama 
Nabi صلى الله عليه وسلم di dalam Masjid, ada seorang yang 
menunggang unta datang lalu menambatkannya di 
halaman Masjid lalu berkata kepada orang-orang: 
“Siapa di antara kalian yang bernama Muhammad?” 
Pada saat itu Nabi صلى الله عليه وسلم bersandaran di tengah para 
Sahabat, lalu kami menjawab: “Orang ini, yang 
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berkulit putih yang sedang bersandar.” Orang itu 
berkata kepada beliau: “Wahai putra Abdul 
Muththolib!” Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: “Ya, aku 
menjawabmu.” Maka orang itu berkata kepada Nabi 
 Aku akan bertanya kepadamu persoalan yang“ :صلى الله عليه وسلم
mungkin berat buatmu namun janganlah kamu 
marah padaku.” Maka Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: 
“Tanyalah apa yang menjadi persoalanmu.” Orang 
itu berkata: “Aku bertanya kepadamu, demi 
Robbmu dan Robb orang-orang sebelummu, 
apakah Allah yang mengutusmu kepada manusia 
seluruhnya?” Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: “Demi Allah, 
benar!” Kata orang itu: “Aku bersumpah kepadamu 
atas nama Allah, apakah Allah yang 
memerintahkanmu supaya kami sholat lima (waktu) 
dalam sehari semalam?” Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: 
“Demi Allah, benar!” Kata orang itu: “Aku 
bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah Allah 
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yang memerintahkanmu supaya kami puasa di bulan 
ini dalam satu tahun?” Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: “Demi 
Allah, benar!” Kata orang itu: “Aku bersumpah 
kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang 
memerintahkanmu supaya mengambil sedekah dari 
orang-orang kaya di antara kami lalu 
membagikannya kepada orang-orang fakir di antara 
kami?” Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: “Demi Allah, benar!” 
Kata orang itu: “Aku beriman dengan apa yang 
engkau bawa, dan aku adalah utusan kaumku, aku 
Dhimam bin Tsa’labah saudara dari Bani Sa’d bin 
Bakr.” 

7. Tentang Munawalah dan Kitab 

Ahli Ilmu yang Dibawa ke Berbagai 

Negeri 

ِ عُبيَْدِ عَنْ - 64 ِ عَبْدِ بْنِ اللَّه ِ عَبْدَ أَنَّ مَسْعُودٍ، بْنِ عُتْبةََ بْنِ اللَّه  بْنَ اللَّه
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 أ�:أَخْبرََهُ: عَبَّاسٍ   اللَّ�       أ�

   إ�            إ�  

   تْ بِ سَ حَ نَّ .ف نْ بِاب َيّ سُ الم ال قَ   ا  ُ اللّ�

ِ  «�   ْي� نَ وُا»أ  قَ   َم� كُلّ

64. Dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas’ud, bahwa Abdullah bin ‘Abbas telah 
mengabarkannya: “Nabi صلى الله عليه وسلم mengutus seseorang 
dengan membawa surat dan memerintahkan 
kepadanya untuk memberikan surat tersebut kepada 
pemimpin Bahrain. Lalu pemimpin Bahrain itu 
memberikannya kepada Kisra (Raja Persia). Tatkala 
dibaca, surat itu dirobeknya.” Aku mengira 
kemudian Ibnu Musayyab berkata: lalu Rosululloh 
 berdoa agar mereka (kekuasaannya) صلى الله عليه وسلم
dirobek-robek sehancur-hancurnya. 
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 عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مَالكٍِ بْنِ أَنسَِ عَنْ قتَاَدَةَ، عَنْ شُعْبةََ، عَنْ - 65

:قاَلَ:  أ�-   أ� أ� مُ-  ه نَّ ا:ِ إ

ُون ءَ رْ قَ ابًي ًاِلَّكِتَ وم ْتُ خَ ذَم خَ اتّ ًفَ مَ َات نِخ ةٍَم ضِّ ُهف شْ قَ ن  

  ُ اللّ� � ُي �، ِى ،ي مَُ اَ َ: ق

َّنَقْشُ مُحَم وُ رَس هَ  اَ ق

56. Dari Syu’bah, dari Qotadah, dari Anas bin 
Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, ia berkata: “Nabi صلى الله عليه وسلم 
menulis surat atau ingin menulisnya lalu ada yang 
berkata: ‘Mereka enggan membaca surat kecuali 
berstempel.’ Lalu beliau membuat stempel dari 
perak berukir ‘Muhammad Rosululloh.’ Seingatku 
bewarna putih di tangan beliau.” Aku bertanya 
kepada Qotadah: Siapa yang memberitahumu bahwa 
ukirannya Muhammad Rosululloh? Jawabnya: Anas. 
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8. Duduk di Akhir Majlis dan 

Menduduki Tempat Kosong di 

Halaqoh Jika Melihatnya 

ِ رَسُولَ أَنَّ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ اللَّيْثيِِّ وَاقدٍِ أَبيِ عَنْ - 66  صلى الله عليه وسلم اللَّه

 فأَقْبلََ نفَرٍَ، ثلَاثَةَُ أَقْبلََ إِذْ مَعَهُ وَالنَّاسُ المَسْجِدِ فيِ جَالسٌِ هوَُ بيَْنمََا

ِ رَسُولِ إِلىَ اثْناَنِ :قاَلَ: وَاحِدٌ، وَذَهبََ صلى الله عليه وسلم اللَّه     اللَّ�

   ََأ أ� رَ َة :ف جْ رُ ةَفِف لَْق سَالح َل جَ اف يهَ َفِ مَّ َأ و

 رَ الآخ     ، اَهبًُِ :فَأَدبَْا ذ ّ وُفَرَفلََم رَس َ

 اَ ق   كُ» :أَلا ِنَّفَرِعَنرِ َّااَثَة مَ ْ مُ فَأوَ َدُه

ى هِ  َّ الل َآوَاه َّه،ُ اَلل  َأَمّ الآخَر َا يْ اتحَ لَّهُ تَحْيَ  ال اَمِنْه،ُ  َأَمّ

  رَ الآخ  ضَ ََعْر لَّهُ َعْرَض ال

66. Dari Abu Waqid Al-Laitsi Rodhiyallohu 
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‘Anhu, bahwa Rosululloh صلى الله عليه وسلم ketika sedang duduk 
bermajelis di Masjid bersama para Sahabat datanglah 
tiga orang. Yang dua orang menghadap Nabi صلى الله عليه وسلم 
dan yang seorang lagi pergi. Satu di antaranya 
melihat ada tempat kosong di majlis tersebut lalu 
duduk di sana. Yang kedua duduk di akhir majlis, 
sedang yang ketiga berbalik pergi. Setelah Rosululloh 
 selesai bermajelis, beliau bersabda: “Maukah صلى الله عليه وسلم
kalian aku beritahu tentang ketiga orang tadi? 
Adapun seorang di antara mereka, dia meminta 
perlindungan kepada Allah, maka Allah lindungi 
dia. Yang kedua, dia malu kepada Allah, maka 
Allah pun malu kepadanya. Sedangkan yang ketiga 
berpaling dari Allah maka Allah pun berpaling 
darinya.” 
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9. Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: “Betapa 

banyak orang yang mendapat 

penyampaian lebih paham daripada 

orang yang mendengarnya 

langsung” 

 عَلىَ قعََدَ صلى الله عليه وسلم النَّبيَِّ ذَكَرَ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ بكَْرَةَ أَبيِ عَنْ - 67

:قاَلَ: - بزِِمَامِهِ أَوْ - بخِِطَامِهِ إِنْسَانٌ وَأَمْسَكَ بعَِيرِهِ، ٍأيَّ مْ وَ

 ،» ْنَاذاَ؟ نَنَّاحَتَّى � تَ ّهَُ هنَ يِ هِسِوَىمّ قَال َ:»أْمِ

 سْ أَلَي ؟ْم رِ لَْحْ بَلَ ب�قُ شَ:َقَالا :   فَس

نَ ن ظَ  َّ نَ سَُأ يَ س رِْاسب ، َي هِِ مْ َالَ :»أاس

 » ؟ِ ةَ ّ جِ لح  بَلَى، لْنَا :    ّ نِ إَ »ف :َ  مُْ، وَأَعْمْوَالَكَك    

  ُمْ ،ٌ هيحُرْمَحَرَام  ف مُ ذََا،شهَرِْك ه
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اهِدَ مِنْهُ« لهَُ أَوْعَى هُوَ مَنْ يبُلَِّغَ أَنْ عَسَى الشَّ

67. Dari Abu Bakroh Rodhiyallohu ‘Anhu, ia 
menuturkan, bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم duduk di atas 
untanya sementara orang-orang memegangi tali 
kekang unta tersebut. Beliau صلى الله عليه وسلم berkata: “Hari 
apakah ini?” Kami semua terdiam dan menyangka 
bahwa beliau akan menamainya dengan nama lain. 
Beliau berkata: “Bukankah hari ini hari Nahar 
(Qurban)?” Kami menjawab: “Benar.” Beliau 
bertanya kembali: “Bulan apakah ini?” Kami semua 
terdiam dan menyangka bahwa beliau akan 
menamainya dengan nama lain. Beliau berkata: 
“Bukankah ini bulan Dzulhijjah?” Kami menjawab: 
“Benar.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya darah 
kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian sesama 
kalian haram (suci) sebagaimana sucinya hari 
kalian ini, bulan kalian ini, dan tanah kalian ini. 
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Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir, dan boleh jadi orang yang hadir 
menyampaikan kepada orang yang lebih paham 
darinya.” 

10. Ilmu Sebelum Berucap dan 

Beramal 

11. Nabi صلى الله عليه وسلم Memilih Waktu 

yang Tepat dalam Memberi Nasihat 

dan Ilmu Agar Mereka Tidak Lari 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مَسْعُودٍ ابْنِ عَنِ - 68

          

68. Dari Ibnu Mas’ud Rodhiyallohu ‘Anhu, ia 
berkata: “Nabi صلى الله عليه وسلم memilih waktu yang tepat di 
beberapa hari dalam memberi nasihat, karena 
khawatir kami bosan.” 
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:قاَلَ: صلى الله عليه وسلم، النَّبيِِّ عَنِ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مَالكٍِ بْنِ أَنسَِ عَنْ - 69

  اَيَسِّ وَل ا، ّرُِو وَلاَبَشِّسَ

69. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, dari 
Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: “Permudahlah dan 
jangan mempersulit, dan berilah kabar gembira dan 
jangan membuat lari.” 

12. Menentukan Waktu Khusus 

Untuk Ahli Ilmu 

:قاَلَ: وَائِلٍ، أَبيِ عَنْ - 70    اللَّ�  

     بَ :يَ دْ بَ ع نَ مْ حَ الرّ   ُ �   ا

  َ َ :َأَم، مِيَمنَْعنُإِّن ذلَِ كُمأَأَكْرَأَّن َّ وَإِّنأُمِل ّلَُكُ أتََخَو

اِلْمَوْعِظَة كَمب اَ ك بَِي ّلَنُ الّن مَخَافَبهَِيتََخَو مَ آَ ّ علََينْالس

70. Dari Abu Wail, dia berkata: Abdullah (bin 
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Mas’ud Rodhiyallohu ‘Anhu) memberi nasihat 
manusia setiap hari Kamis lalu ada lelaki yang 
berkata: “Wahai Abu Abdirrohman! Sungguh aku 
sangat ingin Anda memberi nasihat kepada kami 
setiap hari.” Dia berkata: “Yang menghalangiku dari 
demikian adalah karena aku tidak suka menjadikan 
kalian bosan. Aku memilih hari tertentu dalam 
menyampaikan nasihat seperti yang pernah 
dilakukan Nabi صلى الله عليه وسلم kepada kami, karena beliau 
khawatir kami bosan.” 

13. Siapa yang Dikehendaki Baik 

Oleh Allah Akan Dijadikan Paham 

Agama 

:يقَوُلُ: خَطِيباً كَانَ أَنَّهُ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مُعَاوِيةََ عَنْ - 71  

 نَ ي :»م ل َ خ ّيُفَقّ الد وَإِنُ
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ُ قاَسِمٌ أَناَ ةُ هَذِهِ تزََالَ وَلنَْ يعُْطِي، وَاللَّه ِ، أَمْرِ عَلىَ قاَئِمَةً الأُمَّ  لاَ اللَّه

هُمْ ِ« أَمْرُ يأْتيَِ حَتَّى خَالفَهَُمْ، مَنْ يضَُرُّ اللَّه

71. Dari Mu’awiyah Rodhiyallohu ‘Anhu, bahwa 
dia berkhutbah seraya berkata: Aku mendengar Nabi 
 bersabda: “Siapa yang dikehendaki baik oleh صلى الله عليه وسلم
Allah, akan dijadikan paham agama. Sekelompok 
kecil dari umat ini akan senantiasa tegak di atas 
agama Allah. Tidak akan membahayakan mereka 
siapa yang memusuhi mereka hingga datangnya 
perintah Allah (Kiamat).” 

14. Memahami Ilmu 

:قاَلَ: مُجَاهِدٍ، عَنْ - 72     إ�      أ�

     إ� اللَّ�      ُنَّ دْ :ك نِ يِّع ب النَّ

يِ ت َُأ َارٍف مُّ جِ ب ال قَ نِ �» فَ »إ  جَرِمِن َّ، َةً َارَ هُ لَ
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تْ«المُسْلمِِ« دَ رَ نَفَأ  ول قُ  َ ا �،  ا �  ُ

  خَ: :»هِ َُ،، لنّ ا

72. Dari Mujahid, dia berkata: Aku menemani 
Ibnu Umar menuju Madinah dan aku tidak 
mendengar dia menyampaikan hadits dari 
Rosululloh صلى الله عليه وسلم kecuali hanya satu saja, yaitu dia 
berkata: “Kami pernah di sisi Nabi صلى الله عليه وسلم lalu 
didatangkan setandan kurma lalu beliau bersabda: 
‘Di antara pepohonan ada sebuah pohon yang seperti 
Muslim,’ dan aku ingin menjawab pohon kurma, 
tetapi ternyata aku yang paling kecil dari orang-orang 
sehingga aku diam saja. Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: ‘Yaitu 
pohon kurma.’” 

 
30  
 



_________________Kitab Ilmu_________________ 

15. Ghibthoh dalam Ilmu dan 

Hikmah 

ِ عَبْدِ عَنْ - 73 :قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مَسْعُودٍ بْنِ اللَّه

حَ :»لا  اثنَْتَ   جُلٌ هُ م�َاهُ ا� َّ اً طال ِّ

 تهِلََى  يِ ف  ،ِ قّ جُلٌ َاهُ ا�  مةَََّهُ يِهوَُ ْض َا هِ

73. Dari Abdullah bin Mas’ud Rodhiyallohu 
‘Anhu, ia berkata: Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: “Tidak boleh 
hasad kecuali kepada dua orang: (1) seseorang yang 
Allah beri harta lalu dihabiskan dalam kebenaran, 
dan (2) seseorang yang Allah beri hikmah lalu 
digunakan untuk memutuskan hukum dan 
diajarkannya.”  4

4 Hasad di sini bermakna ghibthoh, yaitu keinginan memiliki 
nikmat yang ada pada seseorang, tanpa berkeinginan nikmat itu 
hilang dari pemiliknya, berbeda dengan hasad yang 
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16. Tentang Perginya Musa ke 

Laut Menemui Khidhir 

 بْنُ وَالحُرُّ هوَُ تمََارَى أَنَّهُ عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَبَّاسٍ ابْنِ عَنِ - 74

:عَبَّاسٍ: ابْنُ قاَلَ مُوسَى، صَاحِبِ فيِ الفزََارِيُّ حِصْنٍ بْنِ قيَْسِ

      أ�      نِّ تْ:ِ إ يَ َار مَ ت

نَ ِبِ َاح صَ َو ذَ بِفِه َاح ذَِمُوسَىص لَالّ َأ يلمُوسَس َبِ لَالسّ

هِِ يّ قِ لَلُ تْه عِ مَ يِّس ب رُالنَّ كْ ذَ هُي نَ َْأ ش ال قَ     ،

  َِ اللّ� ُوسََمَ:ُ :»بَينَْم  يِم إملَإَ ف  نِ  

  يل ءهَ ل َ:هلُ اَ َْق عَ أحََت ْ عَ أ م  َ ىَ �اَ فَأ� حْ

berkeinginan nikmat tersebut hilang dari pemiliknya. Hikmah 
di sini maknanya pemahaman dari Quran dan Sunnah sehingga 
dengan hikmah itu mampu menggali hukum-hukum di dalam 
keduanya. 
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:مُوسَى: إِلىَ وَجَلَّ       إ�

   اللَّ�  َ ذِ تْ: إ دَ ق ُوتفَ ْالح عِ جْ ار كَفَ نّ فَِإ

اهُ لَْقَ َت َانس كَ عِو ب تَّ رَيَ ث ُوت رِْفِالح حَ الالب قَ مُِوسَفَ اهل تَ فَ

 رَ: إِ }أ ىَأوَ لِ إ خْر  َإِالصَّ َسِف لن ا ا وَمَ َنْسَا

إِلَّا َّ َنلش أ  هَ  ُر اكْ  [3]  مَا

ّاَ  نُ غِ نَبْ اَ آتدَّ   ى  مَا 64ًا { ف :

خ  ش َ مِنْ   اَ َذِمِ َ قَصّ

74. Dari Ubaidullah bin Abdillah, dari Ibnu 
‘Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma, bahwasanya dia dan 
Al-Hurr bin Qois bin Hishn Al-Fazari berdebat 
tentang sahabat Musa ‘Alaihis Salam. Ibnu ‘Abbas 
berkata: “Dia adalah Khidhir ‘Alaihis Salam.” 
Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka’ab di depan keduanya, 
maka Ibnu ‘Abbas memanggilnya dan berkata: “Aku 
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dan temanku ini berdebat tentang sahabat Musa 
‘Alaihis Salam, yang Musa pernah bertanya kepada 
Allah cara untuk bisa bertemu dengannya, apakah 
kamu pernah mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم menceritakan 
masalah ini?” Ubay bin Ka’ab menjawab: “Ya, benar, 
aku pernah mendengar Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: 
‘Ketika Musa di tengah pembesar Bani Isroil, datang 
seseorang yang bertanya: ‘Apakah kamu mengetahui 
ada orang yang lebih pandai darimu?’ Berkata 
Musa ‘Alaihis Salam: ‘Tidak.’ Maka Allah Ta’ala 
mewahyukan kepada Musa ‘Alaihis Salam: ‘Ada, 
yaitu hamba Kami bernama Khidhir.’ Maka Musa 
‘Alaihis Salam bertanya kepada Allah jalan untuk 
bertemu dengannya. Allah menjadikan ikan bagi 
Musa sebagai tanda, dan dikatakan kepadanya; 
‘Jika kamu kehilangan ikan tersebut maka 
kembalilah, nanti kamu akan berjumpa dengannya 
di sana.’ Maka Musa ‘Alaihis Salam selalu 
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mengawasi jejak ikan di lautan. Berkatalah murid 
Musa ‘Alaihis Salam: ‘Tahukah kamu tatkala kita 
mencari tempat berlindung di batu tadi? 
Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan 
itu dan tidaklah yang melupakan aku untuk 
menceritakannya kecuali setan.’ Maka Musa 
‘Alaihis Salam berkata: ‘Itulah (tempat) yang kita 
cari.’ Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak 
mereka semula. Maka akhirnya keduanya bertemu 
dengan Khidhir ‘Alaihis Salam. Begitulah kisah 
keduanya sebagaimana Allah ceritakan dalam 
Kitab-Nya.” 

17. Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: “Ya Allah, 

ajarilah dia Al-Quran” 

:قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَبَّاسٍ ابْنِ عَنِ - 75     اللَّ�
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لَّهُمّ:وَقاَلَ: صلى الله عليه وسلم ُال هْ لَّمِ ع

75. Dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma, dia 
berkata: Rosululloh صلى الله عليه وسلم merangkulku dan berdoa: 
“Ya Allah, ajarilah ia Al-Quran (yakni Tafsirnya).” 

18. Kapan Diperbolehkan 

Mendengarkan Ilmu Anak Kecil? 

ِ عَبْدِ عَنْ - 76 :قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَبَّاسٍ بْنِ اللَّه

َلْ بْ راَأَق عَ  مَا أَتاَحِ اَ َن أَ دَيوَْ و ق هَزتُْ ُحْتِلاَمَنَا

َِّه إبِيُصلَ الل يَْ غ  ،ٍ بَفمََرَ جِدَار يَ

ض عَْ ،ِ فّ َّ لص تْا اَنأَرْسلَ َت ُ،الأ عَ تْ رَ ِفدَ ت  َّ ينُْفَلَالص

ِ ذَل

76. Dari Abdullah bin ‘Abbas Rodhiyallohu 
‘Anhuma, dia berkata: “Aku datang dengan 
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menunggang keledai betina, yang saat itu aku 
hampir menginjak baligh, dan Rosululloh sedang 
sholat di Mina menghadap bukan dinding. Maka 
aku lewat di depan shof kemudian aku melepas 
keledai betina itu supaya mencari makan sesukanya. 
Lalu aku masuk kembali di tengah shof dan tidak 
ada orang yang menyalahkanku.” 

بيِعِ بْنِ مَحْمُودِ عَنْ - 77 :قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ الرَّ عَقَ

 َا� ن ِن� يِّ َةًبَ جَّ فِمجَ م  هِ َْج بْوَأَو ا سْ خمَ نِ مِنس

77. Dari Mahmud bin Al-Robi’ Rodhiyallohu 
‘Anhu, ia berkata: “Aku masih ingat Nabi صلى الله عليه وسلم 
pernah meminum air dari timba sumur lalu 
menyemburkannya ke wajahku, saat itu usiaku lima 
tahun.” 
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19. Pergi Menuntut Ilmu 

 بْنُ وَالحُرُّ هوَُ تمََارَى أَنَّهُ عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَبَّاسٍ ابْنِ عَنِ - 78

 بْنُ أُبيَُّ بهِِمَا فمََرَّ مُوسَى، صَاحِبِ فيِ الفزََارِيُّ حِصْنٍ بْنِ قيَْسِ

 إ�:فقَاَلَ: عَبَّاسٍ ابْنُ فدََعَاهُ كَعْبٍ،   أ�   

     إ�      اللَّ�

    ْ أ� مَ عَ تْ :ن عِ مَ يِّس ب رُالنَّ كْ ذَ هي نَ َْأ ش

 ول قُ يَ »بَيْن     َنِي ب اَ م� إْر  اَ ج

 جَ َالَر قَ :ف   أ�  َم  اً ؟ََمَ ا َالَنْك ىَ :ل وموس   

مو      خ�ى، اَ ُن يل� َ� َرٌ، ف� َبِ ى هِ، فَ�

 اللَّهُ علََ لَهُ ، حُوتَ قَلهَُ :إوَقِي َةً ف حُو ال َكَفَارْجِ إَِنّ ف  

قْ فستََل ص الل يَ ل تَ أي  البََ
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:لمُِوسَى: مُوسَى إذِأَرَ} }أ� وَ إِلَى نِلصَّخَْر يِفَإ نَس

ْ ال َماَ لَِّانْسَانو يَ أَنْ شّ رَ  ] الكْكُ

63ق [3ف : َاَل6  ىَ ق :موُس لِك } ذَ ر اَ ف  ََلَى

رِه اَ قَصَآث  الك  [4] 6  اَ دَ ج ََو ِف مضَ 

78. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma, 
bahwasanya dia dan Al-Hurr bin Qois bin Hishn 
Al-Fazari berdebat tentang sahabat Musa ‘Alaihis 
Salam. Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka’b di depan 
keduanya, maka Ibnu ‘Abbas memanggilnya dan 
berkata: “Aku dan temanku ini berdebat tentang 
sahabat Musa ‘Alaihis Salam, yang Musa pernah 
bertanya kepada Allah cara untuk bisa bertemu 
dengannya, apakah kamu pernah mendengar Nabi 
 menceritakan masalah ini?” Ubay bin Ka’ab صلى الله عليه وسلم
menjawab: “Ya, benar, aku pernah mendengar 
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Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: ‘Ketika Musa di tengah 
pembesar Bani Isroil, datang seseorang yang 
bertanya: ‘Apakah kamu mengetahui ada orang yang 
lebih pandai darimu?’ Berkata Musa ‘Alaihis Salam: 
‘Tidak.’ Maka Allah Ta’ala mewahyukan kepada 
Musa ‘Alaihis Salam: ‘Ada, yaitu hamba Kami 
bernama Khidhir.’ Maka Musa ‘Alaihis Salam 
bertanya kepada Allah jalan untuk bertemu 
dengannya. Allah menjadikan ikan bagi Musa 
sebagai tanda, dan dikatakan kepadanya; ‘Jika 
kamu kehilangan ikan tersebut maka kembalilah, 
nanti kamu akan berjumpa dengannya di sana.’ 
Maka Musa ‘Alaihis Salam selalu mengawasi jejak 
ikan di lautan. Berkatalah murid Musa ‘Alaihis 
Salam: ‘Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi? Sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidaklah yang 
melupakan aku untuk menceritakannya kecuali 
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setan.’ Maka Musa ‘Alaihis Salam berkata: ‘Itulah 
(tempat) yang kita cari.’ Lalu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka semula. Maka akhirnya 
keduanya bertemu dengan Khidhir ‘Alaihis Salam. 
Begitulah kisah keduanya sebagaimana Allah 
ceritakan dalam Kitab-Nya.” 

20. Keutamaan Orang yang 

Berilmu dan Mengajarkannya 

:قاَلَ: صلى الله عليه وسلم، النَّبيِِّ عَنِ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مُوسَى أَبيِ عَنْ - 79

 مَامَث ََّثَنِي بِلل مِنَ  ىَ ُد ِ،له مْ غَيْثمَثَلِلِ

 ر يِ بََث اَ ًا :َص ضْ َر اقنقَ  نَ أ فَ  اَ و

ال وَ   أَج  مَ أ  ا  ف ل ُا

ش فَ  َ و  َز و   وأََ   أطَ  إ

تَاق   ان  ًت  ف   َل اهُ ي دِين�
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ُ بعََثنَيِ مَا وَنفَعََهُ  رَأْسًا، بذَِلكَِ يرَْفعَْ لمَْ مَنْ وَمَثلَُ وَعَلَّمَ، فعََلمَِ بهِِ اللَّه

ِ هُدَى يقَْبلَْ وَلمَْ بهِِ« أُرْسِلْتُ الَّذِي اللَّه

79. Dari Abu Musa Rodhiyallohu ‘Anhu, dari 
Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: “Perumpamaan 
petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengan 
membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang 
turun mengenai tanah. (1) Diantara tanah itu ada 
jenis tanah subur yang dapat menyerap air sehingga 
dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
rerumputan yang banyak. (2) Dan di antaranya ada 
tanah keras yang menahan air (menggenangkan air, 
tidak bisa menumbuhkan) tetapi Allah 
menjadikannya bisa dimanfaatkan manusia untuk 
diminum, untuk memberi minum hewan ternak, 
dan untuk menyiram tanaman. (3) Air hujan itu 
juga mengenai tanah lain yaitu tanah datar dan 
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licin yang tidak dapat menahan air dan juga tidak 
dapat menumbuhkan tanaman. Itu (dua tanah yang 
pertama) adalah perumpamaan orang yang faham 
agama Allah dan dapat memanfaatkan apa yang 
aku diutus dengannya, dia mempelajarinya dan 
mengajarkannya, dan juga (tanah ketiga) 
merupakan perumpamaan orang yang tidak peduli 
dan tidak menerima hidayah Allah yang 
diturunkan kepadaku.” 

21. Diangkatnya Ilmu dan 

Munculnya Kebodohan 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مَالكٍِ بْنِ أَنسَِ عَنْ - 80   اللَّ�

نِّ  :»إ شَ أ  سّ� َ ِ :أَنال ُ،رْفَعَ ْم ثْبُتَلِ

  ،ُ ْل هَ ُ،شْرَبَ ْر َمَ ظْهَر

70. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, dia 
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berkata: Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Di antara 
tanda hari Kiamat adalah diangkatnya ilmu, 
menetapnya kebodohan, diminumnya khomr, dan 
merajarelanya zina.” 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مَالكٍِ بْنِ أَنسَِ عَنْ - 81    لَأ�    ل�

     أ�       اللَّ� نِ َشْ :»م أ

 َّ  ْي�الس ن  :أَ  لْمُ،قِلّ رَ هْلُ،ْه رََ ْه َا، نِ

  ءُ،ْثُرَ اَ  ل،ُقِلَّ َّىاَ َت   نَ ا�كوُن يِ  ا�س َأَةً  ُ مِ يّ

71. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, dia 
berkata: Aku akan menceritakan kepada kalian 
sebuah hadits yang tidak akan ada yang 
menceritakannya kepada kalian selain aku. Aku 
mendengar Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Di antara 
tanda Kiamat adalah sedikitnya ilmu, 
merajarelanya kebodohan, merajarelanya zina, 
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banyaknya wanita, sedikitnya lelaki hingga lima 
puluh wanita dirawat oleh satu lelaki.”  5

22. Keutamaan Ilmu 

:قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عُمَرَ ابْنَ عَنِ - 82      اللَّ�

 يَْنَ  :»ب َا  فَ  ُ �

 ى إِ�    أَرُجُأَظ ي،   ي

خَ ال  َر فَماَ«، َوّلُوا:  وُ  َالل قَال

72. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu ‘Anhuma, dia 
berkata: Aku mendengar Rosululloh صلى الله عليه وسلم besabda: 
“Ketika aku tidur bermimpi diberi segelas susu lalu 

5 Anas bin Malik berkata itu kepada penduduk Bashroh, dan 
dia adalah Sahabat terakhir yang meninggal di sana. Sedikitnya 
lelaki dan banyaknya wanita disebabkan banyaknya kaum lelaki 
yang meninggal karena huru-hara menjelang Kiamat seperti 
peperangan dan pembunuhan dan semisalnya. 
 

45  
 



_________________Kitab Ilmu_________________ 

kuminum hingga benar-benar aku melihat cucuran 
air keluar dari jari-jemariku, lalu kuberikan sisanya 
ke Umar bin Al-Khoththob.” Orang-orang bertanya: 
“Apa takwilnya wahai Rosululloh صلى الله عليه وسلم?” Beliau 
menjawab: “Ilmu.” 

23. Memberikan Fatwa Saat 

Berkendara dan Selainnya 

ِ عَبْدِ عَنْ - 83  أَنَّ عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ العَاصِ بْنِ عَمْرِو بْنِ اللَّه

ِ رَسُولَ ةِ فيِ وَقفََ صلى الله عليه وسلم اللَّه  فجََاءهُ يسَْأَلوُنهَُ، للِنَّاسِ بمِِنىً الوَدَاعِ حَجَّ

:فقَاَلَ: رَجُلٌ   أ�  أ�   أ� حَ ْب  :»اذ   حْ

 َ ،» لَرَاء أَنفنََحَ أشَْعُرْقَال َ:  رْ قأَ يَ؟ �

رْ »ا وال َ: حَ مََ لِف َّئُ لن ا ش قُ  إِأ

رَ ِّ ا َّ لِ
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73. Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash 
Rodhiyallohu ‘Anhuma, bahwa Rosululloh صلى الله عليه وسلم 
berdiri saat Haji Wada di Mina untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan manusia. Datang seorang 
lelaki dan berkata: “Aku tidak tahu sehingga 
menyukur sebelum menyembelih.” Beliau 
menjawab: “Sembelilah, tidak mengapa.” Datang 
lelaki lain dan berkata: “Aku tidak tahu sehingga aku 
menyembelih sebelum melempar Jumroh.” Beliau 
menjawab: “Lemparlah, dan tidak mengapa.” Setiap 
kali beliau ditanya sesuatu yang didahulukan 
maupun diakhirkan, selalu menjawab: “Lakukan, 
tidak mengapa.” 

24. Menjawab Fatwa dengan 

Isyarat Tangan dan Kepala 

 فيِ سُئِلَ صلى الله عليه وسلم النَّبيَِّ أَنَّ عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَبَّاسٍ ابْنِ عَنِ - 84
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تهِِ :فقَاَلَ: حَجَّ   أ�    أ�    َلا حَ :»و  

  أنَْقَحلََقْ «،  ف� ؟َ حَ َدِ أوَمَْأَ َذْب يِ ب  

74. Dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma, 
bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم ditanya saat Haji Wada: “Aku telah 
menyembelih sebelum melempar Jumroh.” Beliau 
menjawab dengan isyarat tangan yang maknanya: 
“Tidak mengapa.” Yang lain bertanya: “Aku 
mencukur sebelum menyembelih.” Beliau menjawab 
dengan isyarat tangannya yang maknanya: “Tidak 
mengapa.” 

:قاَلَ: صلى الله عليه وسلم، النَّبيِِّ عَنِ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ هرَُيْرَةَ أَبيِ عَنْ - 85

ُ،يُقْبَضُ مْ ِل  يَظْهَرُلع جَهلْ ُ،ال نَ ِت رْيَكْثُرُلف لهَ

ي و ل ال     ُ؟ حل فَ  ا هُ

75. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, dari 
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Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: “Ilmu akan dicabut, 
kebodohan dan fitnah akan merajarela, dan akan 
terjadi banyak harj.” Ada yang bertanya: “Wahai 
Rosululloh! Apa itu harj?” Beliau menjawab dengan 
isyarat tangan yang dihunuskan, yakni 
pembunuhan. 

 أ�:قاَلتَْ: عَنْهاَ، اللهُ رَضِيَ أَسْمَاءَ عَنْ - 86  

  َ نْ :م َأ اسِش تَالنَّ َار شَ لَفَأ ِ َاء مَ َالسّ ذِ اسفَإ ٌالنَّ ام يَ قِ

 تَ ال قَ فَ   َ اللّ� رَُ :آيةَ، اَ بِرَأْسهِفَأَش  ي تُْ،

  َى   ِي  ،ُ تُ ُّ  ر� ىَ  ِي  ،َ هَدَ الل�  َّ

 و��َّّ  ِ،ىَ ّ« ل َ:  ر� ٍا أُ

رأََ َق هُم لج ن ال  أَ ف  َنُّكَُم

 ي مِثْ رِكُمْفِ اَرِيأَو رِْ -ل ََّد َي  أ  -مِنمَاءَالَتْذلَِك
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الِ، المَسِيحِ جُلِ؟ بهَِذَا عِلْمُكَ مَا يقُاَلُ الدَّجَّ ا الرَّ مِنُ فأَمَّ  أَوِ المُؤْ

:فيَقَوُلُ: - أَسْمَاءُ قاَلتَْ بأَيِّهِمَا أَدْرِي لاَ - المُوقنُِ   

  اللَّ�        

 مَ ً :ن حِ َال دَص ْنَق مِ َل نِع تْ نُ نًك ُوقِ مَ هِل َب مَّ َأ قِو اف ُنَ وَالم

اب ْتَ رُ رِْ- لا الم دَ يَّ كِ َل تَذ ال َاءقَ مْ سَ   ول قُ يَ  -فَ َ �  ،

َُ ا

76. Dari Asma’ Rodhiyallohu ‘Anha, ia berkata: 
Aku menemui Aisyah saat dia sedang sholat. Setelah 
itu aku tanyakan kepadanya: “Apa yang sedang 
dilakukan orang-orang?” Aisyah memberi isyarat ke 
langit dan berkata: “Subhanallah.” Ternyata 
orang-orang sedang melaksanakan sholat (gerhana 
matahari). Aku bertanya lagi: “Tanda (dari kebesaran 
Allah)?” Lalu dia memberi isyarat dengan kepalanya, 
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maksudnya mengiyakan. Maka akupun ikut sholat 
hingga seakan-akan aku mau pinsan, lalu aku siram 
kepalaku dengan air. Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم memuji Allah 
dan mensucikan-Nya, lalu bersabda: “Tidak ada 
sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku, kecuali 
aku sudah melihatnya dari tempatku ini hingga 
Surga dan Neraka, lalu diwahyukan kepadaku: 
bahwa kalian akan terkena fitnah dalam kubur 
kalian seperti atau hampir berupa —aku sendiri 
tidak tahu apa yang diucapkan Asma’— dari fitnah 
Al-Masih Ad-Dajjal. Kalian akan ditanya: ‘Apa 
yang kamu ketahui tentang laki-laki ini 
(Muhammad)?’ Adapun orang beriman atau orang 
yang yakin, —aku tidak tahu mana yang dikatakan 
Asma’— akan menjawab: ‘Dia adalah Muhammad 
Rosululloh yang datang kepada kami membawa 
mukjizat dan petunjuk (wahyu). Lalu kami sambut 
dan kami ikuti. Dia adalah Muhammad,’ 
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diucapkannya tiga kali. Lalu kepada orang itu 
dikatakan: ‘Tidurlah dengan tenang, sungguh kami 
telah mengetahui bahwa kamu adalah orang yang 
yakin.’ Adapun orang munafiq atau orang yang 
ragu, —aku tidak tahu mana yang dikatakan 
Asma’— akan menjawab: ‘Aku tidak tahu siapa dia, 
aku mendengar manusia membicarakan sesuatu 
maka akupun ikut-ikutan mengatakannya.’” 

25. Anjuran Nabi صلى الله عليه وسلم Kepada 

Utusan Kabilah Abdul Qois Untuk 

Menghafal Iman dan Ilmu, dan 

Mengajarkannya ke Kaumnya 

:قاَلَ: جَمْرَةَ، أَبيِ عَنْ - 87    أ� 

 نِّ دْ: إ فَ دْو بَ سْع يَ ُالق وَ ت يِّ ب النَّ ال قَ فَ   نَ »م

وَ فْدُ  -أ  وا :ر ومُْ- ؟« مَن قَالُ    مَ ال َ:» َقَ ا
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وندََامَى« وَلاَ خَزَاياَ غَيْرَ الُ اقَ    ٍ ، ا

 َ ا     ،  ا� َْ� َُ ي  

  ، ا ٍُ      ،ُ ِ  َ ْ

    اَ :ٍأَمَرهَُ� ْ م يِ إ َبِال عَزبِاللّ وَجَل وَحْدهَ  اَ ق

ُ :»هَلْ رْ َا  انُ ب� هِيمَ َّ ورَََالُوا :دهَُ؟«لل  َ أ 

  ادَقَال ،  أَنََْه لاَ إِ� و    م  ا إَِ و

َّ الص َإِي و لز ا  َ و  رمََ وَ     ُوا

غَ الم   ،»ُّ الد نَْمْ وَالح  ّ ِ مَ وَ

] وَ ،ِ مُزَفَّت َ قَال ِ قِير

87. Dari Abu Jamroh, ia berkata: Aku pernah 
menjadi penerjemah antara Ibnu ‘Abbas dan 
orang-orang. Ibnu Abbas berkata: “Rombongan 
utusan Abdul Qois menemui Nabi صلى الله عليه وسلم lalu beliau 
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bertanya: “Utusan siapakah ini atau kaum manakah 
ini?” Utusan itu menjawab: “Rabi’ah.” Lalu beliau 
berkata: “Selamat datang kaum atau para utusan 
tanpa kesedihan dan tanpa penyesalan.” Para utusan 
berkata: “Wahai Rosululloh! Kami datang dari 
perjalanan yang jauh sementara di antara kampung 
kami dan engkau ada kampung kaum kafir (suku) 
Mudlor, dan kami tidak sanggup untuk mendatangi 
engkau kecuali di bulan Harom (Rojab, Dzulqo’dah, 
Dzulhijjah, Muharrom). Ajarkanlah kami dengan 
satu perintah yang jelas, yang dapat kami amalkan 
dan kami ajarkan kepada orang-orang di kampung 
kami, dan dengan begitu kami dapat masuk Surga.” 
Maka beliau memerintahkan mereka empat hal dan 
melarang dari empat hal: (1) memerintahkan mereka 
untuk beriman kepada Allah semata. Beliau berkata: 
“Tahukah kalian apa arti beriman kepada Allah 
semata?” Mereka menjawab: “Allah dan Rosul-Nya 
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yang lebih mengetahui.” Beliau menjelaskan: 
“Persaksian tidak ada yang berhak disembah kecuali 
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, (2) menegakkan sholat, (3) menunaikan 
zakat, (4) berpuasa di bulan Romadhon, dan (5) 
kalian menyerahkan seperlima ghonimah.” Dan 
beliau melarang mereka dari empat perkara, yaitu 
hantam, dubbaa, muzaffaat, dan naqir. Kemudian 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: “Hafalkan dan ajarkan 
kepada orang-orang di kampung kalian.”  6

6 Hantam, dubba, muzaffat, naqir adalah nama-nama wadah 
untuk membuat khomr. Lalu hukum ini dihapus sehingga 
boleh memanfaatkannya asal bukan untuk membuat khomr. 
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26. Bepergian Untuk Mencari 

Jawaban dari Masalah yang Sedang 

Terjadi dan Mengajarkannya 

Kepada Keluarganya 

جَ أَنَّهُ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ الحَارِثِ بْنِ عُقْبةََ عَنْ - 88 لِأَبيِ ابْنةًَ تزََوَّ  

 إ�:فقَاَلتَْ: امْرَأَةٌ فأَتتَْهُ عُزَيْزٍ بْنِ إِهاَبِ    أ� 

    َ مَ :م ْل عَ كَ نّ ي نِ ْتِ عَ ضْ رَ َلا يو نِ ْتِ رَ ْب خَ بِ كَ رَ ف

لَ سَُول هر ةَ ِين دَ مْ ال هُبِ لَ ََأ سَ الف قَ سَُولفَ هر   

فْ َي قَد»ك ففَوَ ؟َ يل قِ و      

88. Dari Uqbah bin Al-Harits Rodhiyallohu 
‘Anhu, bahwa dia menikahi putri Abu Ihab bin 
Uzaiz. Tiba-tiba seorang wanita datang dan berkata: 
“Aku dahulu menyusuai Uqbah dan wanita yang 
dinikahinya.” Lalu Uqbah berkata kepadanya: “Aku 
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tidak tahu bahwa kamu pernah menyusuiku, dan 
kamu juga tidak memberitahuku.” Lalu dia 
berkendara menuju Nabi صلى الله عليه وسلم di Madinah untuk 
bertanya. Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Bagaimana 
lagi, sudah dikatakan demikan.” Maka Uqbah 
menceraikannya lalu dinikahi lelaki lain. 

27. Bergantian dalam Mencari 

Ilmu 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ عُمَرَ عَنْ - 89  أ�  

   أ�         

     اللَّ�      

               

            

 مَّ ث َ:َ أ وُ تْه عِ زَ ف تْفَ جَ رَ خَ هِْف يَ ل  ال قَ فَ  َ �   ٌ

 
57  
 



_________________Kitab Ilmu_________________ 

:فقَلُْتُ: تبَْكِي، هِيَ فإِذَا حَفْصَةَ عَلىَ فدََخَلْتُ   اللَّ�

 رِْي: لا دَ مُّ تْث لَ خَ َلَد يِّع ب تْالنَّ لُ ق نَفَ ََأ و مِ ائ قَ

   َ فَ:َ» :لا؟ ه َّ لل

89. Dari Umar Rodhiyallohu ‘Anhu, ia berkata: 
Aku dan tetanggaku dari Anshor berada di desa Bani 
Umayyah bin Zaid yang terletak di dataran tinggi 
pinggiran Madinah. Kami saling bergantian 
menimba ilmu dari Rosul صلى الله عليه وسلم, sehari aku yang 
turun dan hari berikutnya dia yang turun. Jika 
giliranku yang turun, aku akan memberitahunya 
wahyu yang turun dan urusan penting di hari itu. 
Dan jika giliran tetanggaku yang turun, ia pun 
melakukan hal yang sama. Ketika hari giliran 
tetanggaku turun, dia pulang kepadaku dengan 
mengetuk pintuku dengan sangat keras, seraya 
berkata: “Apakah ada Umar?” Maka aku kaget dan 
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keluar menemuinya. Dia berkata: “Telah terjadi 
persoalan yang gawat!” Umar berkata: Aku pergi 
menemui Hafshoh, dan ternyata dia sedang 
menangis, aku bertanya kepadanya: “Apakah 
Rosululloh صلى الله عليه وسلم menceraikanmu?” Hafshoh 
menjawab: “Aku tidak tahu.” Maka aku menemui 
Nabi صلى الله عليه وسلم, sambil berdiri aku tanyakan: “Apakah 
Anda menceraikan istri-istri Anda?” Beliau 
menjawab: “Tidak.” Maka aku ucapkan: “Allah 
Maha Besar!” 

28. Marah dalam Memberi 

Nasihat dan Mengajar Jika Melihat 

Sesuatu yang Dibenci 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ الأَنْصَارِيِّ مَسْعُودٍ أَبيِ عَنْ - 90 

  َاد! لا اللَّ� كَ كِ رْ دُ ة َلاَ َالصّ مِّ لِم وَّ ط نَيُ ٌبِ نَ َفُلا مَ تْف يَ َأ ر
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:فقَاَلَ: يوَْمِئِذٍ، مِنْ غَضَباً أَشَدَّ مَوْعِظَةٍ فيِ صلى الله عليه وسلم النَّبيَِّ اَ أَيُّه

َاسُ، لّن   ّكَُم فََمّرُِوننِ صَلَّى فِْالنَّاسِ إِنّخفّ فَ  هِم يِ ف

  ، عِيمَرِيضَ َّ َذَا و

90. Dari Abu Mas’ud Al-Anshori Rodhiyallohu 
‘Anhu, dia berkata: Seseorang berkata: “Wahai 
Rosululloh! Aku hampir tidak mampu sholat 
berjamaah karena si fulan (imam) memanjangkan 
sholatnya.” Aku belum pernah melihat Nabi صلى الله عليه وسلم 
memberi teguran dengan kemarahan melebihi hari 
itu. Beliau bersabda: “Wahai manusia! Kamu 
membuat orang lari. Siapa yang mengimami 
manusia maka ringankanlah, karena di sana ada 
yang sakit, lemah, dan memiliki hajat.” 

 صلى الله عليه وسلم النَّبيَِّ أَنَّ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ الجُهنَيِِّ خَالدٍِ بْنِ زَيْدِ عَنْ - 91
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:فقَاَلَ: اللُّقطََةِ، عَنِ رَجُلٌ سَأَلهَُ ِفْ رْ هَاع قَالَ :وِ -أَاء

عَِف  -و  عَ  ا، اسْ  ،ًْ فَنْ،

إ إ  ،»ُِ ةَ لّ َغَضالإِبِلِ َضَا ىف حَتَّ  تَحْمَرَّتْ ْن - 

اَل ق      فَ ُ- ، ممَا  اَؤُ سِق   حَ و

   وَتا، الش   يَل ل  ا

  غضاَلّ، � ُال  ؟ِ َنَم  :َ»ل وْ أَ

91. Dari Zaid bin Kholid Al-Juhanni 
Rodhiyallohu ‘Anhu, bahwa ada seseorang yang 
bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم tentang barang temuan. 
Beliau menjawab: “Umumkan ciri tali pengikatnya 
atau kantong dan talinya, dan umumkan selama 
setahun. Kemudian (jika belum ketemu pemiliknya) 
kamu boleh memanfaatkannya. Jika datang 
pemiliknya maka serahkanlah kepadanya.” Dia 
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bertanya lagi: “Bagaimana jika menemukan unta?” 
Beliau marah hingga memerah mukanya dan 
berkata: “Apa urusanmu dengan unta itu? Dia 
membawa air di punuknya dan membawa sepatu, 
bisa mencari minum sendiri dan merumput. 
Biarkan saja sampai ditemukan sendiri oleh 
pemiliknya.” Dia bertanya lagi: “Bagaimana jika 
menemukan kambing?” Jawab beliau: “Ia untukmu, 
atau saudaramu, atau srigala.” 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مُوسَى أَبيِ عَنْ - 92 

  أ�    أ�    ونِ َلُ  :»س 

  ع� يِ  مْ«، لٌ :ال َُج اَأ ق ؟ اَ أبَوُكَيِ ذُ ح ف

 يِقَالَ :مُ� َ   َّولَياَ الل َقَ ف    مٌ م�وكَ

 ىَ يْبلْ  ، جمَرُىا  ر�ق فِي وَ نَتهِ !إِلَ الل� 
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92. Dari Abu Musa Rodhiyallohu ‘Anhu, ia 
berkata: Nabi صلى الله عليه وسلم ditanya tentang beberapa hal 
yang dibencinya. Ketika mereka terus bertanya, 
beliau marah kemudian berkata kepada orang-orang: 
“Bertanyalah sesuka kalian.” Seseorang bertanya: 
“Siapa ayahku?” Beliau menjawab: “Ayahmu 
Hudzaifah.” Yang lain berdiri dan bertanya: “Siapa 
ayahku wahai Rosululloh?” Beliau menjawab: 
“Ayahmu Salim bekas mudak Syaibah.” Ketika 
Umar melihat kemarahan di wajah beliau, dia 
berkata: “Wahai Rosululloh! Kami bertaubat kepada 
Allah Azza wa Jalla.” 

29. Bersimpuh di Depan Imam 

Atau Muhaddits 

ِ رَسُولَ أَنَّ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مَالكٍِ بْنِ أَنسَِ عَنْ - 93  صلى الله عليه وسلم اللَّه

ِ عَبْدُ فقَاَمَ خَرَجَ، :فقَاَلَ: حُذَافةََ بْنُ اللَّه  أ� وك بُ ذ :»َأ حُ 
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:يقَوُلَ: أَنْ أَكْثرََ ثمَُّ ونِي« رََلُ بَ عُف علَىَ  يْ تَ فَقَالْبَ

  اِ وَب  ِ هَ بَ   ِ مَ

93. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, 
bahwa Rosululloh صلى الله عليه وسلم keluar rumah lalu tiba-tiba 
Abdullah bin Hudzafah bertanya: “Siapa ayahku?” 
Beliau menjawab: “Ayahmu Hudzafah.” Kemudian 
beliau banyak berkata: “Bertanyalah kepadaku!” 
Lalu Umar berlutut seraya berkata: “Aku ridho Allah 
sebagai Robb, Islam sebagai agama, dan Muhammad 
sebagai Nabi,” hingga beliau diam. 

30. Mengulangi Hadits Tiga Kali 

Agar Mudah Dipahami 

َّ:صلى الله عليه وسلم: النَّبيِِّ عَنِ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ أَنسٍَ عَنْ - 94 كَاأَن

اَ إِذ ،سلَّمَ سَلَّمَ  اً َث وإَِذَا لا  َةٍكلََّم مِ اَل َادَهَ
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94. Dari Anas Rodhiyallohu ‘Anhu, dari Nabi 
 bahwa apabila beliau salam, mengulanginya ,صلى الله عليه وسلم
sebanyak tiga kali. Jika mengucapkan sebuah 
kalimat, mengulanginya sebanyak tiga kali.” 

َّ:صلى الله عليه وسلم: النَّبيِِّ عَنِ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ أَنسٍَ عَنْ - 95 كَاأَن

إِذَا  َةٍكلََّم مِ اَل َثًاَادَهَ تَّىَلا هَْمَح أتَوَإذِ عَنْهُ، فُ ْمٍعَلَ وَ ق

  مَ ْ،سَلّ  يْهِم مَ َيْهمِسَلّ

95. Dari Anas Rodhiyallohu ‘Anhu, dari Nabi 
 bahwa apabila beliau mengucapkan sebuah ,صلى الله عليه وسلم
kalimat, mengulanginya sebanyak tiga kali agar 
dipahami dengan baik. Apabila beliau mendatangi 
suatu kaum lalu mengucapkan salam kepada mereka, 
mengulanginya sebanyak tiga kali.” 

ِ عَبْدِ عَنْ - 96 :قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَمْرٍو بْنِ اللَّه
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ِ رَسُولُ لاةََ أَرْهقَْناَ وَقدَْ فأَدْرَكَناَ سَافرَْناَهُ، سَفرٍَ فيِ صلى الله عليه وسلم اللَّه  الصَّ

أُ، وَنحَْنُ العَصْرِ، صَلاةََ  فنَاَدَى أَرْجُلنِاَ، عَلىَ نمَْسَحُ فجََعَلْناَ نتَوََضَّ

:صَوْتهِِ: بأَعْلىَ  يْلٌ اَو نقْ  رَمَِن م ارِ ْن� َِّ

96. Dari Abdullah bin Amr Rodhiyallohu 
‘Anhuma, dia berkata: Nabi صلى الله عليه وسلم tertinggal dari 
kami dalam sebuah safar lalu berhasil menyusul kami 
saat kami sedang berwudhu, dan saat itu sudah 
masuk waktu sholat Ashar. Saat kami berwudhu, 
kami hanya mengusap kaki, lalu beliau berteriak 
dengan suara tinggi: “Celaka tumit-tumit dari 
Neraka,” sebanyak dua atau tiga kali. 

31. Seseorang Mengajari Budak 

dan Keluarganya 

ُ رَضِيَ مُوسَى أَبيِ عَنْ - 97 :قاَلَ: عَنْهُ، اللَّه   اللَّ�
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ثَ:صلى الله عليه وسلم: ُمْ ثلَا هَ أَجْرَ ل  لُ َج ِن ،ب ابِ 

ب   ه ا   ذَا أ�ُوك� ُ دَّى ح�  َّ هِ  

  لٌ فَ� ْ َه� ُ  تَأ وَ     تَع 

أ تََزهَا، ف     َا؛

97. Dari Abu Musa Rodhiyallohu ‘Anhu, dia 
berkata: Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Ada tiga orang 
yang mendapatkan dua pahala: (1) seseorang dari 
Ahli Kitab yang beriman kepada Nabinya dan 
beriman kepada Muhammad 2) ,صلى الله عليه وسلم ) budak yang 
menunaikan hak Allah dan hak majikannya, (3) 
seseorang yang memiliki budak wanita yang dididik 
dengan baik dan diajari dengan baik lalu 
dimerdekakan lalu dinikahi. Ia mendapatkan dua 
pahala.” 
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32. Imam Menasihati dan 

Mengajari Kaum Wanita 

:قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَبَّاسٍ ابْنَ عَنْ - 98  أ�

       أ�      

            



98. Dari Atho’, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma berkata: Aku 
menyaksikan bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم keluar bersama Bilal. 
Beliau menyangka bahwa kaum wanita tidak 
mendengar khutbahnya lalu beliau menasihai 
mereka dan memerintahkan untuk bersedekah. 
Kaum wanita melempar anting dan cincin emasnya, 
dan Bilal menadahnya dengan ujung-ujung bajunya. 
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33. Antusias dalam Hadits 

:قاَلَ: أَنَّهُ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ هرَُيْرَةَ أَبيِ عَنْ - 99 سَُول :يَ هر

   ْ �ُ  ِ َ ؟َ  : :»لقََ ُِ اللّ�

هُنْت  أنَْ ل�يسَ َةَاَ  انِي  نْ  ِ �  ُ

كَ ل�    تْ ال  كَ ِشَ ب 

لقِ يا � ََالنْة؛ِ َ إِلّ�   صاً َه-ِ 

99. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, dia 
berkata: Ada yang bertanya: “Wahai Rosululloh! 
Siapakah orang yang paling berbahagia mendapatkan 
syafa’atmu pada hari Kiamat?” Rosululloh صلى الله عليه وسلم 
menjawab: “Aku telah menduga wahai Abu 
Huroiroh, bahwa tidak ada orang yang 
mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, 
karena aku lihat betapa besar perhatianmu terhadap 
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hadits. Orang yang paling berbahagia dengan 
syafaatku pada hari Kiamat adalah orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari 
hatinya atau jiwanya.” 

34. Bagaimana Dicabutnya Ilmu? 

ِ عَبْدِ عَنْ - 100 :قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ العَاصِ بْنِ عَمْرِو بْنِ اللَّه

      اللَّ� نِّ ا :»إ الهيَ ِ تْ ن ا

يَنْتَ ِ الع وَُ اليَ َبِ لُ ع ال 

َا ع ات ُال ر  ّ جُه فسَُ عبِفأََف 

َض وَأَضَ 

100. Dari Abdullah bin ‘Amr bin Al-’Ash 
Rodhiyallohu ‘Anhuma, ia berkata: Aku mendengar 
Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Sesungguhnya Allah 
tidak mencabut ilmu langsung dari hamba, akan 
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tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara 
mewafatkan para ulama, hingga bila sudah tidak 
tersisa ulama maka manusia akan mengangkat 
pemimpin dari kalangan orang-orang bodoh, ketika 
mereka ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, 
mereka sesat dan menyesatkan.” 

Perlukah Wanita Ditentukan 

Jadwal Khusus dalam Ilmu? 

:عَنْهُ: اللهُ رَضِيَ الخُدْرِيِّ سَعِيدٍ أَبيِ عَنْ - 101

نَ بَ َلَ كْ :غ يَ َل ُع َال جِ لَالرّ عْ اج نَفَ ًلَ مْ وَ نِي َم كِ سْ فَ نُّن َه دَ عَ وَ ف

ً مْ وَ نُّي ه يَ قِ يهِلَ نُّفِ َظَه عَ وَ َف نُّ َه رَ مَ َأ َانو كَ َف يم الفِ قَ نُّ ه لَ اَ  »م

  ُنّ  ثَةًّمُِأةَ َانَلَّاهَا، إ�مِن اَ اًهَ  اب «،مِن� َ ارِ

اثْنَتالَتِ ا� َةٌ :وَ أَ ف 

101. Dari Abu Sa’id Al-Khudri Rodhiyallohu 
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‘Anhu, bahwa kaum wanita berkata kepada Nabi 
 Kaum lelaki telah mengalahkan kami untuk“ :صلى الله عليه وسلم
bertemu dengan Anda, maka berilah kami satu hari 
untuk bermajelis dengan Anda.” Maka Nabi صلى الله عليه وسلم 
berjanji kepada mereka untuk bertemu, lalu Nabi 
 memberi pelajaran dan memerintahkan صلى الله عليه وسلم
mereka, di antara yang disampaikannya adalah: 
“Tidaklah seorangpun dari kalian yang tinggal 
wafat tiga anaknya (yang belum baligh) kecuali 
akan menjadi sebab tabir (dinding) bagi dirinya 
dari Neraka.” Berkata seorang wanita: “Bagaimana 
kalau dua orang?” Beliau menjawab: “Dua juga.” 

 صلى الله عليه وسلم النَّبيِِّ عَنِ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ الخُدْرِيِّ سَعِيدٍ أَبيِ عَنْ - 102

مَْثلَا:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ هرَُيْرَةَ أَبيِ وَعَنْ بهِذََا، ل

ا وُ غُ لْ َب
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102. Dari Abu Sa’id Al-Khudri Rodhiyallohu 
‘Anhu, dari Nabi صلى الله عليه وسلم seperti hadits di atas, dan dari 
Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu dengan 
tambahan: “Tiga anak yang belum baligh.” 

Mendengar Ilmu Tetapi Belum 

Paham Agar Mengulanginya Hingga 

Paham 

 لاَ كَانتَْ صلى الله عليه وسلم، النَّبيِِّ زَوْجِ عَنْهاَ اللهُ رَضِيَ عَائِشَةَ عَنْ - 103

 صلى الله عليه وسلم، النَّبيَِّ وَأَنَّ تعَْرِفهَُ، حَتَّى فيِهِ رَاجَعَتْ إِلَّا تعَْرِفهُُ، لاَ شَيْئًا تسَْمَعُ

:قاَلَ:   مَن  «،سِب� َ ِبَ َتْ ة ُ:فَال ِشَ  ليَسْ َقُولُ

هُ َّ } فلل   ََالَى : فْ وَ  يََاسَب سَ ي ] ا

قاق :8  [ اَلَتْ :8نش  [ق  لَإِنّ َرْذ لع ِا كَ َل و

103. Dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa Aisyah 
Rodhiyallohu ‘Anha istri Nabi صلى الله عليه وسلم, tidaklah 
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mendengar sesuatu yang tidak dia mengerti kecuali 
menanyakannya sampai dia mengerti, dan Nabi صلى الله عليه وسلم 
pernah bersabda: “Siapa yang dihisab berarti dia 
disiksa.” Aisyah berkata: Aku bertanya: “Bukankah 
Allah Ta’ala berfirman: ‘Kelak dia akan dihisab 
dengan hisab yang ringan,’ (QS. Al-Insyiqoq: 8). 
Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: “Sesungguhnya yang 
dimaksud itu adalah pemaparan (amalan). Akan 
tetapi barangsiapa yang didebat hisabnya pasti 
celaka.” 

35. Orang yang Hadir 

Menyampaikan Kepada yang Tidak 

Hadir 

 قاَلَ أَنَّهُ شُرَيْحٍ، أَبيِ عَنْ سَعِيدٍ، أَبيِ ابْنُ هوَُ سَعِيدٍ  عَنْ - 104

- :سَعِيدٍ: بْنِ لعَِمْرِو   إ�   -  أ�
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ثْكَ الأَمِيرُ،  سَمِعَتْهُ الفتَْحِ، يوَْمِ مِنْ الغَدَ صلى الله عليه وسلم النَّبيُِّ بهِِ قاَمَ قوَْلًا أُحَدِّ

:بهِِ: تكََلَّمَ حِينَ عَيْناَيَ وَأَبْصَرَتْهُ قلَْبيِ، وَوَعَاهُ أُذُناَيَ    اللَّ�

  نِّ م :»إ  رَّ ح  ال  رَّ حُ  ن ال

لِا  يُ  ا وَال ا يَ ِ   يَ

شجَ   رَ  قِ رل ا قف فَ

 َّ: إِنَّ لهِِأذَِنَ قَدْلل أذَْنْولَمْ وُ ، � ُْم اَكَ مَ عَفِيهَا لِيأذَ نّ اَ

 هاَرٍمِن ُمّ دَتْث اَ اَ َتُه يَوْمَ هَا سِْ،َتِ ِّغِمَ َل

 َ«َاهِد� ُ فَقِيلَ َائبِ   َلِأَبِي رُ   اَ اَو؟ َن مأَعْلَ لَ :أ

اَ  بَ أ شُر      ًا،  َ ا بمٍ،  َ

104. Dari Sa’id bin Abi Sa’id, dari Abu Syuraih 
Rodhiyallohu ‘Anhu, dia berkata kepada ‘Amr bin 
Sa’id saat dia mengutus pasukan untuk menyerang 
Makkah: “Wahai Amir! Izinkan aku menyampaikan 
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satu hadits yang pernah disampaikan Nabi صلى الله عليه وسلم 
dalam khutbahnya saat pembebasan Makkah, yang 
didengar langsung kedua telingaku, dihafal hatiku, 
dan dilihat oleh kedua mataku ketika disabdakan itu. 
Beliau memuji Allah seraya bersabda: ‘Sesungguhnya 
Makkah disucikan Allah, bukan disucikan manusia, 
maka tidak halal bagi setiap orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir menumpahkan darah 
di dalamnya, dan tidak boleh mencabut pepohonan 
di dalamnya. Jika seseorang minta keringanan 
karena peperangan yang pernah dilakukan oleh 
Rosululloh صلى الله عليه وسلم di dalamnya maka katakanlah: 
‘Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mengizinkan 
Rosul-Nya dan tidak mengizinkan kalian.’ 
Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mengizinkanku 
pada satu saat pada siang hari kemudian 
dikembalikan kesuciannya hari ini sebagaimana 
kesuciannya sebelumnya. Hendaklah yang hadir 
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menyampaikan kepada yang tidak hadir.’” Ada yang 
bertanya kepada Abu Syuraih: “Apa jawaban 
‘Amru?” Dia berkata: “Aku lebih mengetahui 
darimu wahai Abu Syuraih: Makkah tidak 
melindungi orang yang bermaksiat, pembunuh yang 
lari untuk bersembunyi di sana, dan pencuri yang 
lari untuk bersembunyi di sana.” 

:قاَلَ: صلى الله عليه وسلم، النَّبيُِّ ذُكِرَ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ بكَْرَةَ أَبيِ عَنْ - 105

  َّ فَإِن   مُ َك اء    مُ َك ال  مُ َك ُمْاض كْ يَ مٌ، اَ رَ  ةَ مْ ُر

ُم كِ هَمْ فِي  ُم كِ  ل�َذَرْ ألَاَ غ بَلِّ دِ اه َّ كُْمُ غَائِبِن

ه َّغَْ« َل 

105. Dari Abu Bakroh Rodhiyallohu ‘Anhu, Nabi 
 bersabda: “Sesungguhnya darah kalian, harta صلى الله عليه وسلم
kalian, kehormatan kalian adalah disucikan di 
antara kalian, sebagaimana kesucian hari kalian ini 
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(hari Qurban), di bulan kalian ini (Dzulhijjah). 
Perhatikanlah, orang yang hadir untuk 
menyampaikannya kepada yang tidak hadir dari 
kalian.” Perhatikanlah, apakah aku sudah 
menyampaikan?” Beliau mengucapkannya dua kali. 

36. Dosa Orang yang Berdusta 

Atas Nama Nabi صلى الله عليه وسلم 

 :»لا:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ عَليٍِّ عَنْ - 106

تَكذِْ َ عَل ن فَِإ كَ  عَل لنَّفلَيَْ

106. Dari Ali Rodhiyallohu ‘Anhu, ia berkata: 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: “Kalian jangan berdusta atas 
namaku, karena siapa yang berdusta atas namaku 
akan masuk Neraka.” 

ِ عَبْدِ عَنْ - 107 بيَْرِ بْنِ اللَّه :قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ الزُّ
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بيَْرِ:  ل� إ�:للِزُّ    أ�     اللَّ�  

   َ مَ نِّ: أ مَ قِْهُل ار فَ نِ كَ َل هو ْتُ عِ مَ س ول قُ يَ   نَ »م  َع� َب ذَ

 َّ؛ َي  أَ هَوّ دَ مِنَ

107. Dari Abdullah bin Az-Zubair Rodhiyallohu 
‘Anhuma, ia berkata: Aku berkata kepada Az-Zubair: 
“Aku tidak mendengar Anda banyak menyampaikan 
hadits Rosululloh seperti yang dilakukan si fulan 
dan si fulan (yakni Ibnu Mas’ud).” Dia menjawab: 
“Aku tidak pernah berpisah dari beliau, tetapi aku 
pernah mendengar beliau bersabda: ‘Siapa yang 
berdusta atas namaku maka silahkan ia 
menyiapkan tempat duduknya di Neraka.” 

 إ�:عَنْهُ: اللهُ رَضِيَ أَنسٌَ قاَلَ - 108   أ�    أ� 

   أ� نَ عَ :»م عَتَ ذ كَ  بَ تََ ي لْ ْعفَ قَ م
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النَّارِ« مِنَ

108. Anas Rodhiyallohu ‘Anhu berkata: Yang 
menghalangiku untuk menyampaikan banyak hadits 
kepada kalian adalah sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: “Siapa yang 
sengaja berdusta atas namaku, maka silahkan ia 
menyiapkan tempat duduknya di Neraka.” 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ سَلمََةَ عَنْ - 109  

 نَ عَي :»م  ََ بَ ل�أ تََ ي لْ ْعفَ قَ م  ّ الن

109. Dari Salamah Rodhiyallohu ‘Anhu, dia 
berkata: Aku mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 
“Siapa yang mengucapkan atas namaku apa yang 
tidak aku ucapkan, maka silahkan ia menyiapkan 
tempat duduknya di Neraka.” 

:قاَلَ: صلى الله عليه وسلم، النَّبيِِّ عَنِ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ هرَُيْرَةَ أَبيِ عَنْ - 110
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وْا »تسََمَّ  ا يِ بِْم   ، ِي َنْيِ رَآن

ِ الد ر�ام انَيي، ُْطَ لَ ّ ثَ   ، ْيِ ُنَ م بَ

ْي فَل    َدَهُ

110. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: “Berilah nama 
dengan namaku, tetapi jangan memakai nama 
kun-yahku (Abul Qosim). Siapa yang bermimpi 
melihatku, sungguh ia benar melihatku, karena setan 
tidak bisa menyerupai bentuk rupaku. Siapa yang 
sengaja berdusta atas namaku maka silahkan ia 
menyiapkan tempat duduknya di Neraka.” 

37. Menulis Ilmu 

:قاَلَ: جُحَيْفةََ، أَبيِ عَنْ - 111  أ� لَ مُ :ه كَ دْ نِ ع

ٌ اب كِتَ ال ا� ،قَ ْ� ،ُ اللّ�  ٌ �     ، � ا
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حِيفةَِ هذَِهِ :قاَلَ: الصَّ َ مَ هِفِ :ف ذَ ةَِه ِيف حَ الصّ ال قَ    ،

 ُ ال� ،َ   ٌ

111. Dari Abu Juhaifah, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ali bin Abi Tholib Rodhiyallohu ‘Anhu: 
“Apakah Anda memiliki kitab (yang ditulis dari 
Rosululloh صلى الله عليه وسلم)?” Jawabnya: “Tidak, kecuali 
Kitabullah, atau pemahaman yang diberikan kepada 
Muslim, atau apa yang ada di dalam lembaran ini 
(yang tergantung di pedangku).” Aku bertanya: “Apa 
yang di lembaran ini?” Jawabnya: “Ketentuan 
tebusan, membebaskan tawanan, dan Muslim tidak 
dibunuh karena membunuh orang kafir.” 

 أ�:عَنْهُ: اللهُ رَضِيَ هرَُيْرَةَ أَبيِ عَنْ - 112    

  -    -  
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:فقَاَلَ: فخََطَبَ، رَاحِلتَهَُ فرََكِبَ صلى الله عليه وسلم، إِنَّ � سَلَّه بَ نَْ ع

  تْلَكَّة -َ أَوِ أَبُو قَالَ ِيل َِبْدِ � هَ ا،لّ  قَالَ َذَ ْمٍ :وَاجْعأبَُو يَ

وَغََالاال  ساي -َ و  عَلَ ر ا

ِ مْ مؤُ ال وَ  إَِ   لِا  قَ  لِ 

إَِبَ  ح س تْ إًَِنَ  سَ  

َ ح  يخُ شَوٌْ،    يُ شَجَ   سَاقِطتلُْ

لِمُن  بِ َّظَ الن إِمّ  أَن ،َ � َل إِمّقْ

 دَأنَ اَ  ُق ِ«أَهلْ ل يِ اََت جَ رَف نِأهَْلِمِ مَ ْتُفَقاَلليَ

لِي  ا رَسُ�  فَق�!ِ !فَقاَلَ :َ أِ :»اكتُْب فُل      ر�«

يَ رُ ق إِلَّا  يَا ر�لإِذْخ فِينجَِ !فُولَ اَ ورِن ُوتنِ وَقُُب

ّفَقَال لن ا   ا َّ لِ خِ: »إ ذْ لّلإِ  الإِ   ف� لَ
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:قاَلَ: لهَ؟ُ كَتبََ   

112. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, 
bahwa suku Khuza’ah membunuh seorang laki-laki 
dari Bani Laits saat hari pembebasan Makkah, 
sebagai balasan terbunuhnya seorang laki-laki dari 
mereka (suku Laits). Peristiwa itu lalu disampaikan 
kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau lalu naik kendaraannya 
dan berkhutbah: “Sesungguhnya Allah telah 
menahan pembunuhan atau pasukan gajah dari 
Makkah. Lalu Allah memenangkan Rosululloh 
 dan kaum Mukminin atas mereka. Ketahuilah صلى الله عليه وسلم
Makkah tidaklah halal bagi seorangpun baik 
sebelumku atau sesudahku (untuk pertumpahan 
darah). Ketahuilah bahwa sesungguhnya ia pernah 
menjadi halal buatku sesaat di siang hari. 
Ketahuilah, dan pada saat ini ia telah menjadi 
haram: durinya tidak boleh dipotong, pohonnya tidak 
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boleh ditebang, barang temuannya tidak boleh 
diambil kecuali untuk diumumkan dan dicari 
pemiliknya. Maka barangsiapa dibunuh, dia akan 
mendapatkan satu dari dua kebaikan: meminta 
tebusan atau keluarga korban menuntut qishos.” Lalu 
datang seorang penduduk Yaman dan berkata: 
“Wahai Rosululloh! Tuliskanlah buatku (khutbah 
ini)?” Beliau bersabda: “Tuliskanlah untuk Abu 
fulan (Abu Syah).” Seorang laki-laki Quraisy 
(Abbas) berkata: “Kecuali pohon idzkhir wahai 
Rosululloh, karena pohon itu kami gunakan untuk 
atap rumah kami dan (untuk penutup jenazah) di 
kuburan kami.” Maka Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: “Kecuali 
pohon idzkhir, kecuali pohon idzkhir.” 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ هرَُيْرَةَ أَبيِ عَنْ - 113 مَا   ِن

ي�ابِ ا� ِ �  َد  ُ م�ثًارَ اِي، إِ�هْ مَا َّ ان نِ ْدِ ال� هَ
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أَكْتبُُ« وَلاَ يكَْتبُُ كَانَ فإِنَّهُ عَمْرٍو،

113. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, ia 
berkata: “Tidak ada seorang pun dari Sahabat Nabi 
 yang lebih banyak haditsnya dariku kecuai صلى الله عليه وسلم
Abdullah bin Amr, karena dia menulis sementara 
aku tidak.” 

:قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَبَّاسٍ ابْنِ عَنِ - 114 

    ونِ  :»ائْتُ  ب� ًا �� ْبٍُْ تاَب 

ي عُمَُر :إِن قَالَ دَهُ«، ا نَّبِ غَلَبال َعُ جَ لو ا نْ ِوَعِ اللّ 

خْتلََحَسبْنُاَ َثُاَ كَ  قالل َال :َ»غَط،ُ وَع

 يِ غَ نَعنِْدِي يَنبْ لتّ  ق ا�      َّ � َِن َّ ةَ  كُل

زَ الرّ ل  ْن وُليَ

114. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma, ia 

 
86  
 



_________________Kitab Ilmu_________________ 

berkata: Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم bertambah parah 
sakitnya, beliau bersabda: “Berikan aku surat biar 
aku tuliskan sesuatu untuk kalian sehingga kalian 
tidak akan sesat sepeninggalku.” Umar berkata: 
“Nabi صلى الله عليه وسلم semakin berat sakitnya dan di sisi kita 
ada Kitabullah, yang cukup buat kita.” Kemudian 
orang-orang berselisih dan timbul suara gaduh, maka 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: “Pergilah kalian menjauh 
dariku, tidak pantas terjadi perdebatan di 
hadapanku.” Maka Ibnu ‘Abbas keluar seraya 
berkata: “Ini adalah musibah, dan tidak layak ada 
perselisihan dan kegaduhan antara Rosululloh صلى الله عليه وسلم 
dan suratnya.” 

38. Menyampaikan Ilmu dan 

Nasihat di Malam Hari 

:قاَلتَْ: عَنْهاَ، اللهُ رَضِيَ سَلمََةَ أُمِّ عَنْ - 115
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:فقَاَلَ: ليَْلةٍَ ذَاتَ  ا ّسُبْحَ الل اا   ْلَةَ  

؟ !ومََ   مِن  ؟ نِ ص!خَزَائِ      ِ َرِ،

ةٍ يَِ اس  ا ارِيَةٍ

115. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu ‘Anha, ia 
berkata: Nabi صلى الله عليه وسلم terbangun di malam hari lalu 
berkata: “Subhanallah! Fitnah apa yang diturunkan 
di malam ini? Perbendaharaan apa yang dibuka 
(malam ini)? Bangunkan pemilik-pemilik kamar 
(istri-istri beliau). Betapa banyak orang berpakaian 
di dunia dan telanjang di Akhirat.” 

39. Begadang Untuk Ilmu 

ِ عَبْدِ عَنْ - 116 :قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عُمَرَ بْنِ اللَّه

        مُ كَ يَْت َأ رَ  :»أ
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نْ يبَْقىَ لاَ مِنْهَا، سَنةٍَ مِائَةِ رَأْسَ فإِنَّ هَذِهِ، ليَْلتَكَُمْ  ظَهْرِ عَلىَ هُوَ مِمَّ

أَحَدٌ« الأَرْضِ

116. Dari Abdullah bin Umar Rodhiyallohu 
‘Anhuma, dia berkata: Nabi صلى الله عليه وسلم mengimami kami 
sholat Isya di akhir hidupnya. Seusai salam, beliau 
berdiri dan bersabda: “Tidakkah kalian perhatikan 
malam kalian ini? Sesungguhnya pada setiap 
penghujung seratus tahun darinya, tidak akan tersisa 
seorangpun yang tinggal di bumi.” 

:قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَبَّاسٍ ابْنِ عَنِ - 117

        

      إ�  

  أ�      ام َ :»نَ لُ كَيالغ  »
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 خَمْسَ فصََلَّى يمَِينهِِ، عَنْ فجََعَلنَيِ يسََارِهِ، عَنْ فقَمُْتُ قاَمَ، ثمَُّ تشُْبهِهُاَ،

 أَوْ - غَطِيطَهُ سَمِعْتُ حَتَّى ناَمَ، ثمَُّ رَكْعَتيَْنِ، صَلَّى ثمَُّ رَكَعَاتٍ،

مُّ-، خَطِيطَهُ جَث رَ لَخ ةَ َلا الصّ

117. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma, 
dia berkata: Aku bermalam di rumah bibiku, 
Maimunah binti Al-Harits, isteri Nabi صلى الله عليه وسلم. Dan 
saat itu Nabi صلى الله عليه وسلم bersamanya di malam gilirannya. 
Nabi صلى الله عليه وسلم melaksanakan sholat Isya, lalu beliau 
pulang ke rumahnya dan sholat empat rakaat, lalu 
tidur, lalu bangun lagi dan berkata: “Apakah si bocah 
(Ibnu Abbas) sudah tidur?” atau kalimat yang serupa 
dengan itu. Kemudian beliau sholat malam, lalu aku 
ikut sholat dan berdiri di sisi kirinya. Lalu beliau 
menempatkan aku di sisi kanannya. Setelah itu 
beliau sholat lima rakaat, kemudian sholat dua 
rakaat, kemudian tidur hingga aku mendengar 
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dengkurannya, kemudian beliau keluar untuk 
melaksanakan sholat Subuh. 

40. Menghafal Ilmu 

 إ�:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ هرَُيْرَةَ أَبيِ عَنْ - 118

  أ� أ�      اللَّ�    

نِّ الّ : }إ تْ يَك  أَنزْ نَ يّ وَاالبَ هُدَى {]

ْلِبقرة :15[9َى { وَ قَوْل قَو   إ ُ{ بقرة :16[0

ال ننََا غَْ يَش ن ال بِ    َاقِ، َا نَ واَن

   ارِ   � ُكَان مَلمُ  ِمِْي َّهِ نِ إَ ةأَبَا و َانَرَيْرَ

زمَُ  لَ ِهِ،شِب نْ طَ يحَْضرُوُنَ لاَ مَا وَيحَْضرُُ ب

118. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, dia 
berkata: “Orang-orang mengatakan bahwa Abu 
Huroiroh adalah yang paling banyak 
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(menyampaikan hadits dari Rosululloh صلى الله عليه وسلم). Andai 
bukan karena dua ayat dalam Kitabullah aku tidak 
akan menyampaikannya.” Lalu Abu Huroiroh 
membaca ayat: “Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan 
berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada 
manusia dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknati 
Allah dan dilaknati pula oleh semua makhluk yang 
dapat melaknati, kecuali mereka yang telah tobat 
dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran), maka terhadap mereka itu Aku 
menerima tobatnya dan Akulah Yang Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (QS. 
Al-Baqoroh [2]: 159-160). Sesungguhnya 
saudara-saudara kami dari kalangan Muhajirin, 
mereka disibukkan perdagangan di pasar-pasar, 
sementara saudara-saudara kami dari kalangan 
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Anshor, mereka disibukkan pekerjaan mereka dalam 
mengurus harta. Sementara Abu Huroiroh selalu 
menyertai Rosululloh صلى الله عليه وسلم dalam keadaan lapar, ia 
selalu hadir saat orang-orang tidak bisa hadir, dan ia 
menghafal saat orang-orang tidak menghafalnya. 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ هرَُيْرَةَ أَبيِ عَنْ - 119 سَُول :يَ هر

  ي �     ا ا � ر:َ :»ابْسُ؟   فبَر

   ،ُ دَََ :فغََرَفَُه ِي َال     ّ، »ُ مَ َه ففضََم نَسِ

119. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, ia 
berkata: “Wahai Rosululloh, aku telah mendengar 
dari Anda banyak hadits namun aku sudah lupa.” 
Beliau bersabda: “Hamparkanlah selendangmu.” 
Maka aku menghamparkannya, lalu beliau (seolah) 
menciduk sesuatu dengan tangannya, lalu bersabda: 
“Rangkullah.” Aku pun merangkulnya. Maka sejak 
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itu aku tidak pernah lupa lagi. 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ هرَُيْرَةَ أَبيِ عَنْ - 120 حَفِ

نِ م  ل    ه َّ ِلل َ:َاءَيْن أ بَ ف� فَ   ربا

  به ال ِعَ

120. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, ia 
berkata: “Aku menghafal dari Rosululloh صلى الله عليه وسلم dua 
wadah ilmu. Yang satu aku sebarkan, yang satu lagi 
sekiranya aku sebarkan maka akan terputuslah 
tenggorakan ini.”  7

7 Abu Hurairah menghafal dua jenis tema hadits. Tema yang 
tidak disebar berkaitan dengan nama-nama atau ciri-ciri 
pemimpin zolim sepeninggal Nabi Shollallohu ‘Alaihi wa 
Sallam. Ciri-ciri itu nampak di zamannya sehingga Abu 
Huroiroh akan dipenggal lehernya jika diketahui penguasa 
menyebarkannya. 
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41. Diam Untuk Mendengarkan 

Ulama 

 فيِ لهَُ قاَلَ صلى الله عليه وسلم النَّبيَِّ أَنَّ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ جَرِيرٍ عَنْ - 121

ةِ :الوَدَاعِ: حَجَّ  ِت صْ النّاسْتَن  اَ :»لاَسَ«، وُ ْجِع رَ

يِ دْ َع اَرًا، فّ ُضْربِ كُ ضْ َع

121. Dari Jarir Rodhiyallohu ‘Anhu, bahwa Nabi 
 bersabda kepadanya pada Haji Wada’: “Suruh صلى الله عليه وسلم
manusia diam,” beliau melanjutkan: “Janganlah 
kalian kembali menjadi kafir, kalian saling 
membunuh satu sama lain.” 

 
95  
 



_________________Kitab Ilmu_________________ 

42. Anjuran Bagi Alim Jika 

Ditanya Siapa Manusia Paling 

Berilmu Untuk Mengembalikannya 

Kepada Allah 

:قاَلَ: جُبيَْرٍ، بْنِ سَعِيدِ عَنْ - 122  لِ�  نِّ ْفً: إ وَ ن

يِّ َال كَ مُالب عْ زَ نَّي سْمُوسَ يَ مُِوسَل نِب َبَ يل َاِئ رْ سِ َ مَ نّ وُ مُوسَه

ُ رَ آخ ال قَ فَ    ُ اللّ�  ا �،   ِِ 

اَ خالن: :»ق  رْباً إِس  في � ََا أ

  َعلَْمُ، :َأَناَ  َعَتَب هَ لّ مَْإلَيْال  ل يَرُدّ مْ ل لِع ىليْهِ،  أَوْحَ

  هَ يَْاللّ ِل   بِدًا   البَح   نِ،  كُ

ي ل :َ ِ،اَ رَبّ هِوكََي  قبِ هَفَ ل  ل تًا وُ ف ،

 وَوفَه    شعَ  نِ ا تًا وُ
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خْرَةِ عِنْدَ كَاناَ حَتَّى  مِنَ الحُوتُ فاَنْسَلَّ وَناَمَا، رُءُوسَهُمَا وَضَعَا الصَّ

 عَجَباً، وَفتَاَهُ لمُِوسَى وَكَانَ سَرَباً، البحَْرِ فيِ سَبيِلهَُ فاَتَّخَذَ المِكْتلَِ

ا وَيوَْمَهُمَا، ليَْلتَهِِمَا بقَيَِّةَ فاَنْطَلقَاَ } :لفِتَاَهُ: مُوسَى قاَلَ أَصْبحََ فلَمََّ

 َا نِ اَآت ن منِْقِينلقَدَْ اءَ َ نِ َارَ ذَ 62بًا {ه كهف :

    لَى   اَ ج  الم ي

،ُ � هَ }  ل� أَ ف�   الصإيْت� َ   

ال اَِي أَنْس لش ا  ذْكرَُأَيْطَ إ�

 ىلكهف :63 [رَه {ُ موُسَ َلِ: } ذ ا مَ   فَارْ آثاَ

] ال   [4ا هفَلَمّ 6  تَْ ان الصّ إِلَى مسَُجِ، ِثَوْ ب

 أَوْ قاَلَ  ىَ مَثَوْبِِهسَجّ َّ لَ  فَس مُوسَى،  ضِر ُ:الَ

 َاَل :أَّلَاَكَِ قَ َمُف يمُوس  ف رَائِبَِن
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ا تعَُلِّمَنيِ  إ�:قاَلَ: رَشَدًا عُلِّمْتَ مِمَّ     

 إ�      اللَّ�   ل�    أ� 

     ل�   أ� ُنِ دِ جَ َت نِ :س َاء هش ًا رِ َاب َلاص و

ِ صْ عَ كَ ًال رْ مَ قَ انْطَلَ انفَ ِيَ شْ مَ َلَي لِع َاح رِْس حَ سْالب يَ َل مُ هَ ل

ةٌ ينَ َفِ تَس رَّ مَ َف مِ هِ ةٌب ينَ َفِ مُس ُوه مَ َلّ كَ نَف َا مُ وه ِلُ مْ حَ فِي رُ عَ ف

رِ ضَ َالخ مُ وه َلُ مَ حَ رْف يَ غِ ٍب لْ وَ َاءن جَ ٌف ور ْفُ صُ عَع َق وَ َلَف فْع رَ ح

ةَِ ين َفِ رَالسّ ق نَ َةفَ رْ قَ وَن نْ يَ َت رْ قَ رِْفِن حَ الالب قَ فَ رِ ضَ االخ

 اى    ي   � ِِ اللّ�  ا  ِا

 ي ،  َُ � ى  ْ � ِ  ،،

حَملَُونى :قَوْ عَمَدْنَوْبِغَيْ سفَِينتَِهِإلِ فَخَرَقتَْه

أَهلَْهَلتُِغْرِ اَ كلْمْق  ن عَ يَ لَ :ا؟
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اخِذْنيِ  الأُولىَ فكََانتَِ - عُسْرًا أَمْرِي مِنْ ترُْهِقْنيِ وَلاَ نسَِيتُ بمَِا تؤَ

ا-، نسِْياَناً مُوسَى مِنْ قَ انْطَلَ َفَ ذِ مَفَإ ُلا بَغ عْ لَ عَي ِم َان مْ لِ ذَالغ خَ فَأ

رِ ضَ هِالخ سْ َأ رِ نِب هم ْلاَ عَ عَ ل اقْتَ َهفَ سْ َأ هِِر دَ ي البِ قَ مُوسَفَ

 َ ًِا َّلَأقَُ :َألََ؟ يِلَإِن مَعِتَستَْط

صَبْرً اَ عيَُينْابْ -ق     ُ- َا ا، َاَى َا

 ل   ة َا ْاا، ف�  ن   َاا،   ًااَ

ندُ ُ،ّ ف�   دَلَ يِ قَامَر ُ:ب أَ قَ مُولفَ

ْ � وَ  َْت تْ   ْه هًا، رِال َ: ف وَبيَْنِبيَ النّ

  ي ُوسُّ صلى الله عليه وسلم: » م  ل يُْنَا ل� 

مِ   ع�

122. Dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Aku 
berkata kepada Ibnu ‘Abbas: “Nauf Al-Bakali 
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menganggap bahwa Musa bukanlah Musa Bani 
Isro’il, tapi Musa yang lain.” Ibnu Abbas berkata: 
Musuh Allah itu berdusta, sungguh Ubay bin Ka’ab 
telah menceritakan kepada kami dari Nabi صلى الله عليه وسلم: 
“Musa Nabi Allah berdiri di hadapan Bani Isro’il 
memberikan khutbah, lalu dia ditanya: ‘Siapakah 
orang yang paling pandai?’ Musa menjawab: ‘Aku.’ 
Maka Allah Ta’ala mencelanya karena dia tidak 
mengembalikan pengetahuan itu kepada Allah. Lalu 
Allah Ta’ala memahyukan kepadanya: ‘Ada seorang 
hamba di antara hamba-Ku yang tinggal di 
pertemuan antara dua lautan lebih pandai darimu.’ 
Lalu Musa berkata: ‘Wahai Robb, bagaimana aku 
bisa bertemu dengannya?’ Maka dikatakan 
padanya: ‘Bawalah ikan dalam keranjang, bila 
nanti kamu kehilangan ikan itu, maka di sanalah 
dia.’ Lalu berangkatlah Musa bersama pelayannya 
yang bernama Yusya’ bin Nun, dan keduanya 
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membawa ikan dalam keranjang hingga keduanya 
sampai pada batu besar. Lalu keduanya istirahat di 
atas batu dan tidur. Kemudian keluarlah ikan itu 
dari keranjang lalu ikan itu melompat mengambil 
jalannya ke laut itu. Kejadian ini mengherankan 
Musa dan pelayannya, tetapi keduanya melanjutkan 
sisa malam dan hari perjalanannya. Hingga pada 
suatu pagi Musa berkata kepada pelayannya: 
‘Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita 
telah merasa lelah karena perjalanan kita ini’ (QS. 
Al-Kahfi: 62). Musa tidak merasakan kelelahan 
kecuali setelah melewati tempat yang diperintahkan. 
Maka pelayannya berkata kepadanya: ‘Apakah 
kamu ingat ketika kita mencari tempat berlindung 
di batu tadi? Sesungguhnya aku lupa menceritakan 
ikan itu. Dan tidaklah yang melupakan aku ini 
kecuali setan’ (QS. Al-Kahfi: 63). Musa berkata: 
‘Itulah tempat yang kita cari.’ Lalu keduanya 
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kembali mengikuti jejak mereka semula’ (QS. 
Al-Kahfi: 64). Ketika keduanya sampai di batu 
tersebut, didapatinya ada seorang laki-laki 
mengenakan pakaian yang lebar, Musa lantas 
memberi salam. Khidhir berkata: ‘Bagaimana cara 
salam di tempatmu?’ Musa menjawab: ‘Aku adalah 
Musa.’ Khidhir balik bertanya: ‘Musa Bani Isro’il?’ 
Musa menjawab: ‘Benar.’ Musa kemudian berkata: 
‘Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara 
ilmu-ilmu yang telah diajarkan Allah kepadamu?’ 
Khidhir menjawab: ‘Sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak akan sanggup sabar bersamaku.’ Khidhir 
melanjutkan ucapannya: ‘Wahai Musa, aku 
memiliki ilmu dari ilmunya Allah yang Dia 
ajarkan kepadaku yang kamu tidak tahu, dan kamu 
juga punya ilmu yang diajarkan-Nya kepadamu 
yang aku juga tidak tahu.’ Musa berkata: ‘In syaa 
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Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang 
sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam 
sesuatu urusanpun.’ Maka keduanya berjalan kaki 
di tepi pantai sementara keduanya tidak memiliki 
perahu, lalu melintaslah sebuah perahu kapal. 
Mereka berbicara agar orang-orang yang ada di 
perahu itu mau membawa keduanya. Karena 
Khidhir telah dikenali maka mereka pun membawa 
keduanya dengan tanpa bayaran. Kemudian datang 
burung kecil hinggap di sisi perahu mematuk-matuk 
di air laut untuk minum dengan satu atau dua kali 
patukan. Khidhir berkata: ‘Wahai Musa, ilmuku 
dan ilmumu bila dibandingkan dengan ilmu Allah 
tidaklah seberapa kecuali seperti patukan burung ini 
di air lautan.’ Kemudian Khidhir sengaja 
mengambil papan perahu lalu merusaknya. Musa 
pun berkata: ‘Mereka telah membawa kita dengan 
tanpa bayaran, tapi kenapa kamu merusaknya 
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untuk menenggelamkan penumpangnya?’ Khidhir 
berkata: ‘Bukankah aku telah berkata bahwa kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersamaku.’ Musa 
menjawab: ‘Janganlah kamu menghukum aku 
karena kelupaanku dan janganlah kamu 
membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam 
urusanku.’ Kejadian pertama ini karena Musa 
terlupa. Kemudian keduanya pergi hingga bertemu 
dengan anak kecil yang sedang bermain dengan dua 
temannya. Khidhir memegang anak itu dari atas 
kepalanya lalu mencopotnya dengan tangannya 
(hingga mati). Maka Musa pun bertanya: ‘Mengapa 
kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena 
dia membunuh orang lain?’ Khidhir menjawab: 
‘Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar 
bersamaku? —Ibnu ‘Uyainah berkata: Ini lebih 
tegas—. Maka keduanya berjalan hingga tatkala 
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keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, 
mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, 
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu 
mereka. Kemudian keduanya mendapatkan dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh. Maka 
Khidhir menegakkan dinding itu. Khidhir 
melakukannya dengan tangannya sendiri. Lalu 
Musa berkata, ‘Jikalau kamu mau, kamu bisa 
mengambil upah untuk itu.’ Khidhir menjawab: 
‘Inilah saat perpisahan antara aku dan kamu.” Nabi 
 .bersabda: “Semoga Allah merahmati Musa صلى الله عليه وسلم
Kita sangat berharap sekiranya Musa bisa sabar 
sehingga akan banyak cerita yang bisa kita dengar 
tentang keduanya.” 
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43. Bertanya Sambil Berdiri 

Kepada Alim yang Duduk 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مُوسَى أَبيِ عَنْ - 123    إ�

 سَُول :يَ هر  ُا ي ؟ِ اللّ�  ا� َ

  ،   ،َ �   وَم، رفََ َ: رَأْسَإلَِيْ إِلّ

َ اَأَّن ك قَائِمً اَ فقَ  ُونََاتلََ :»مَن كَ َّلِمَةُ فهَ ليَْا،هِيَلل

ي فِ  َّهَبِيلِ لل َّ � زَ ع

123. Dari Abu Musa Rodhiyallohu ‘Anhu, ia 
berkata: Seorang laki-laki datang menemui Nabi 
 dan bertanya: “Wahai Rosululloh! Apakah صلى الله عليه وسلم
yang disebut dengan perang fi sabilillah (di jalan 
Allah)? Sebab di antara kami ada yang berperang 
karena marah dan ada yang karena fanatik 
kesukuan?” Beliau mengangkat kepalanya ke arah 
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orang yang bertanya, dan beliau mengangkat 
kepalanya karena orang yang bertanya itu berdiri. 
Beliau menjawab: “Barangsiapa berperang untuk 
meninggikan kalimat Allah, maka dia perperang di 
jalan Allah ‘Azza wa Jalla.” 

44. Bertanya dan Berfatwa Saat 

Melempar Jumroh 

ِ عَبْدِ عَنْ - 124 :قاَلَ: عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عَمْرٍو بْنِ اللَّه

          سَُول :يَ هر   ُ

َ �   ْ � رْ؟ :َ :»ا      لخَرُ :يَل«، َّهِ لل !ا

تُ  بْلَ  قَارَ؟    اَحرَْ فَمَرَجَلَ لَ ئُِ عَنْ س

 ءٍْ دِّمَ �َي  ِّرََلا ُخ ق  

124. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr Rodhiyallohu 
‘Anhuma, ia berkata: Aku melihat Nabi صلى الله عليه وسلم di sisi 
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Jumrah sedang ditanya. Seorang laki-laki bertanya: 
“Wahai Rosululloh! Aku menyembelih hewan 
sebelum aku melempar?” Beliau menjawab: 
“Melemparlah sekarang, dan tidak mengapa.” 
Kemudian datang orang lain dan berkata: “Wahai 
Rosululloh! Aku telah mencukur rambut sebelum 
aku menyembelih?” Beliau menjawab: “Sembelihlah 
sekarang, dan tidak mengapa.” Dan tidaklah beliau 
ditanya tentang sesuatu yang dikerjakan lebih dahulu 
atau sesuatu yang diakhirkan dalam mengerjakannya 
kecuali menjawab: “Lakukanlah, dan tidak 
mengapa.” 

45. Firman Allah: “Kalian tidak 

diberi ilmu kecuali sedikit” (QS. 

Al-Isro: 85) 

ِ عَبْدِ عَنْ - 125  أ�:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ اللَّه   أ�
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أُ وَهوَُ المَدِينةَِ، خَرِبِ فيِ صلى الله عليه وسلم   مِنَ بنِفَرٍَ فمََرَّ مَعَهُ، عَسِيبٍ عَلىَ يتَوََكَّ

:لبِعَْضٍ: بعَْضُهمُْ فقَاَلَ اليهَوُدِ،       : لا

وهُ لُ َْأ سَ ِيءات جَ يهي ءْفِ يَ شِ هُب ونَ َهُ رْ كَ الت قَ فَ مُ ُه ضْ عَ ب ،

     سِأبََ :ي، اَ الق   َا  ُ؟ يُوتُ :إِنَّ،

يَْ لِ ْإ مُ قَ مف لََ ْجَف عَنْان قَ } ولَ :  كَ ون

 نَِ وحع ُّ لُ ُّوح ْلر نِ  م أَمْرِ يِ اَ تُمْ م�م إِلّن

125. Dari ‘Abdullah bin Mas’ud Rodhiyallohu 
‘Anhu, ia berkata: Ketika aku berjalan bersama Nabi 
 di sekitar reruntuhan Kota Madinah, saat itu صلى الله عليه وسلم
beliau membawa tongkat dari batang pohon kurma, 
beliau melewati sekumpulan orang Yahudi, maka 
sesama mereka saling berkata: “Tanyakanlah 
kepadanya tentang ruh!” Sebagian yang lain berkata: 
“Janganlah kalian bicara dengannya karena ia akan 
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menjawab dengaan sesuatu yang kalian tidak 
menyukainya.” Lalu sebagian yang lain berkata: 
“Sungguh saya benar-benar akan bertanya 
kepadanya.” Maka berdirilah seorang laki-laki dari 
mereka seraya bertanya: “Wahai Abul Qosim! Ruh 
itu apa?” Beliau diam. Maka aku pun bergumam: 
“Beliau sedang menerima wahyu.” Usai itu, beliau 
pun membaca: “Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang ruh. Katakanlah: ruh itu termasuk urusan 
Robbku, dan tidaklah kamu diberi ilmu melainkan 
hanya sedikit.” (QS. Al-Isro: 85) 
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46. Meninggalkan Beberapa 

Pilihan Karena Khawatir Manusia 

Tidak Mampu Memahaminya 

Hingga Terjatuh dalam Kesalahan 

yang Lebih Berat 

:قاَلَ: الأَسْوَدِ، عَنِ - 126    

 إ�        تَ ال  :قَ َلِ

عَائ: :»ي ُ    ِولْا كُ مْ دِيث مُ ُه فرٍْ،

  تْ تُْبةََ،َض  َل نِلهََا يَ:َيْ  ن وال

ُ رْ يَخ  ف فَ الزّ ُ

126. Dari Al-Aswad, ia berkata: Ibnu Az-Zubair 
berkata kepadaku: “Aisyah banyak merahasiakan 
(hadits) kepadamu. Apa yang pernah dibicarakannya 
kepadamu tentang Ka’bah?” Aku berkata: Aisyah 
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berkata kepadaku: Nabi صلى الله عليه وسلم berkata kepadaku: 
“Wahai ‘Aisyah, kalau bukan karena kaummu 
(Quroisy) baru masuk Islam, belum lama dari 
kekafiran, akan aku pugar Ka’bah, lalu aku buat 
dua pintu, satu pintu masuk dan satu pintu keluar.” 
Di kemudian hari hal ini dilaksanakan oleh Ibnu 
Zubair. 

47. Mengkhususkan Ilmu Hanya 

Kepada Suatu Kaum Bukan 

Lainnya Khawatir Salah Paham 

:عَنْهُ: اللهُ رَضِيَ عَليٌِّ وَقاَلَ - 127  وُ ّحَدِّث الن بِماَ

نَ؛ وُ ف بِِْر أَنُْح  َ لَّهيُكَذّ ال

127. Ali Rodhiyallohu ‘Anhu berkata: “Berbicara 
kepada manusia dengan apa yang bisa mereka 
pahami. Apakah kalian suka Allah dan Rosul-Nya 
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didustakan?” 

 وَمُعاذٌ صلى الله عليه وسلم النَّبيَِّ أَنَّ عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مَالكٍِ بْنِ أَنسَِ عَنْ - 128

حْلِ، عَلىَ رَدِيفهُُ يَا:قاَلَ: الرَّ َاذ َ نْ يَاَيْل

 وَسَعْدسُولَ � هَ ِ! لّ  لَ :»ي عََاَ َ :ل،«مُ س و يَا رَ هَ ِ! لّ ال 

 ،ًَ ثَ ا    ق� اَ ددٍ أ�»م هَ َنْ �َْش اَ إِل� َ و   مُ

     ا �َه   ح   هُ ِ«ىُ ر اَ ي نّ قَالَ: 

هَرسَُو لّ اسََلا� َال َّ الن  برِ سَ فيَ شِرُوا؟ إذًَِبْ لَ :» تّاَ يَ 

 عبَرَ ا

128. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, 
bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم menunggang kendaraan 
sementara Mu’adz dibonceng di belakangnya. Beliau 
bersabda: “Wahai Mu’adz bin Jabal!” Mu’adz 
menjawab: “Wahai Rosululloh, aku penuhi 
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panggilanmu.” Beliau memanggil kembali: “Wahai 
Mu’adz!” Mu’adz menjawab: “Wahai Rosululloh, 
aku penuhi panggilanmu.” Hal itu terulang tiga kali, 
beliau bersabda: “Tidaklah seseorang bersaksi bahwa 
tidak ada yang berhak disembah selain Allah, dan 
Muhammad adalah Rosululloh, tulus dari dalam 
hatinya, kecuali Allah akan mengharamkan Neraka 
atasnya.” Mu’adz lalu bertanya: “Apakah boleh aku 
memberitahukan hal itu kepada manusia, agar 
mereka bergembira?” Beliau menjawab: “Nanti 
mereka jadi malas (untuk beramal).” Mu’adz 
menyampaikan hadits itu ketika dirinya akan 
meninggal karena takut dari dosa. 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ مَالكٍِ بْنِ أَنسَِ عَنْ – 129  أ�

    نَ لل :»م شُ ي َ د 
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«الجَنَّةَ« ال قَ َ � ُ أ�» :َ» :لا؟ َك ُيَتّ

129. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, 
dia berkata: Aku diberitahu bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم 
berkata kepada Muadz bin Jabal: “Siapa yang 
bertemu Allah tanpa membawa dosa syirik maka 
pasti dia masuk Surga.” Dia bertanya: “Bolehkah 
aku sampaikan kabar gembira ini kepada manusia?” 
Jawab beliau: “Jangan, aku khawatir mereka malas 
beramal.” 

48. Malu dalam Ilmu 

:قاَلتَْ: عَنْهاَ، اللهُ رَضِيَ سَلمََةَ أُمِّ عَنْ - 130   أ�  إ�

   اللَّ� سَُول :يَ هر  � ََ اللّ�  َ ي  َ

،   ى    ٍ �  :» :إِذ َُ؟ا

ال    ْ تَ و  ،  تَْ :ي وال
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:قاَلَ: المَرْأَة؟ُ أَوَتحَْتلَمُِ نعََمْ، َت بِ ِينكَُِر ِم بَ بِههَُاف

130. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu ‘Anha, ia 
berkata: Ummu Sulaim datang menemui Rosululloh 
 dan berkata: “Wahai Rosululloh, sesungguhnya صلى الله عليه وسلم
Allah tidak malu dalam perkara yang hak. Apakah 
wanita wajib mandi jika ia bermimpi basah?” Nabi 
 menjawab: “Ya, jika dia melihat bekas air صلى الله عليه وسلم
(sperma).” Ummu Salamah lalu menutupi wajahnya 
seraya bertanya: “Wahai Rosululloh, apakah seorang 
wanita itu bermimpi basah?” Beliau menjawab: “Ya. 
Kanapa kamu heran, jika tidak, dari mana anak 
bisa mirip ibunya?” 

ِ عَبْدِ عَنْ - 131 ِ رَسُولَ أَنَّ عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عُمَرَ بْنِ اللَّه  اللَّه

إِنّ:قاَلَ: صلى الله عليه وسلم نَِ م  رَ ََرَجَ ُلا طُ اَ،قْ هُ ِي هَ

   لَ َث نلِم،ِ هيَِ؟«، مَاوُ فِلنَّوَقَع رِ َوَدِيَةِ،شَجَ
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ِ: عَبْدُ قاَلَ النَّخْلةَُ، أَنَّهاَ نفَْسِي :اللَّه   سَُول :يَ هر

  ؟ا  خَْ: :»هِ ُِ اللّ� لنّ ا ،» َ عَبْ�

  ثَ ََّد مِأ ب ِيو  ف يِ فَقَالنفَسْ   أََن  َق�»ل  لْتهََاكُون

يمإأَحَ  لِ  

131. Dari Abdullah bin Umar Rodhiyallohu 
‘Anhuma, bahwa Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Di 
antara pepohonan ada sebuah pohon yang tidak 
mudah gugur daunnya dan ia ibarat Muslim, 
tebaklah pohon apa itu?” Manusia beranggapan 
bahwa ia pohon di gurun pasir, sementara aku 
menebaknya pohon kurma, akan tetapi aku malu 
mengungkapkannya. Orang-orang pun bertanya: 
“Wahai Rosululloh! Beritahu kami pohon apakah 
itu.” Rosululloh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Pohon kurma.” 
Aku ceritakan kepada ayahku jawaban yang terbesit 
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di hatiku lalu ia berkata: “Kamu menjawabnya, hal 
itu lebih kusukai daripada aku memiliki ini dan itu.” 

49. Malu Bertanya Lalu 

Menyuruh Orang Lain 

:قاَلَ: عَنْهُ، اللهُ رَضِيَ طَالبٍِ أَبيِ بْنِ عَليِِّ عَنْ - 132  

         أ�  

يه ُ :»فِ الو 

132. Dari Ali bin Abi Tholib Rodhiyallohu 
‘Anhu, dia berkata: Aku adalah lelaki yang banyak 
mengeluarkan madzi lalu aku perintahkan 
Al-Miqdad bin Al-Aswad menanyakan hukumnya 
kepada Nabi صلى الله عليه وسلم lalu beliau menjawab: “Cukup 
berwudhu.”  8

8 Madzi adalah cairan yang keluar karena dorongan syahwat, 
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50. Menyampaikan Ilmu dan 

Fatwa di Masjid 

ِ عَبْدِ عَنْ - 133  أ�:عَنْهمَُا: اللهُ رَضِيَ عُمَرَ بْنِ اللَّه 

     سَُول :يَ هر  ْ �  ا �َ ؟ْ  ُ اللّ�

: :»يُهِل ِ ال�»   ُّ ْالحُنَة نِ م   ُّ

ال أْمِ   لُّ ٍ«،نْجدٍْ  قَال   يَزْعبْن

أ س  اَلالل ق  يَهِ الَ :»و يَ ال مُ  يَ

   ،»َ بْنُان فَول ُ:ر أ  َ

133. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar Rodhiyallohu 
‘Anhuma, bahwa ada seorang laki-laki datang berdiri 

sifat keluarnya tidak muncrat, berbeda dengan sperma yang 
muncrat. Ali malu bertanya karena kedudukan istrinya sebagai 
putri Nabi Shollallohu ‘Alaihi wa Sallam.  
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di masjid lalu bertanya: “Wahai Rosululloh, dari 
mana Anda memerintahkan kami untuk bertalbiyah 
(memulai ihrom)?” Rosululloh صلى الله عليه وسلم lalu menjawab: 
“Bagi penduduk Madinah bertalbiyah dari Dzul 
Hulaifah, penduduk Syam dari Al-Juhfah, dan 
penduduk Najed dari Qorn.” Ibnu Umar berkata: 
“Orang-orang menganggap Rosululloh صلى الله عليه وسلم juga 
bersabda bahwa ‘penduduk Yaman bertalbiyah’ dari 
Yalamlam. Akan tetapi aku tidak hafal ini dari 
Rosululloh صلى الله عليه وسلم.” 

51. Menjawab Pertanyaan 

Melebihi yang Ditanyakan 

 أَنَّ صلى الله عليه وسلم النَّبيِِّ عَنِ عَنْهمَُا، اللهُ رَضِيَ عُمَرَ ابْنِ عَنِ - 134

:سَأَلهَُ: رَجُلًا     ِيلَْ :»لا مَ ق وال

َام مِ ع ال و ِ رََاو ّ ولس برُْن وال ثوَ َس  وَ ال
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عْفرََانُ،  حَتَّى وَلْيقَْطَعْهُمَا الخُفَّيْنِ، فلَْيلَْبسَِ النَّعْليَْنِ يجَِدِ لمَْ فإِنْ الزَّ

الكَعْبيَْنِ« تحَْتَ يكَُوناَ

134. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘Anhuma, 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم, bahwa ada seorang laki-laki 
bertanya: “Apa yang boleh dikenakan oleh orang 
yang melakukan ihrom?” Beliau menjawab: “Ia tidak 
boleh memakai baju berjahit, imamah (surban yang 
dililitkan pada kepala), sirwal (celana), mantel, atau 
pakaian yang diberi minyak wangi atau za’faran. Jika 
dia tidak mendapatkan sandal, maka ia boleh 
mengenakan sepatu dengan memotongnya hingga di 
bawah mata kaki.”[] 

 
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